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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th. 1987
Nomor: 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya.

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er




J Zai z Zet

o Sin S Es

ok Syim Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
Ua Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& Ain ‘ Komentar

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

3 Waw w We

o Ha H Ha

e Hamza ? Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah A A

/
I

— Kasrah | I
—




Dammah

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda dan Huruf

Nama

Gabung Huruf

Nama

Fathah dan ya

Ai

Adani

Fathah dan waw

Au

Adanu

Contoh:

— kataba; s <

—fa’ala: J= &
— kaifa: <li 2

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf

Nama

Huruf dan Tanda

Nama

Fathah dan alif

- A A dan garis di atas
J — atau ya
P — Kasrah dan ya I | dan garis di atas
—
3 — . .
- Dammah dan wau U U dan garis di atas
Contoh:
—qala:J3
—rama: e
—qila:ds 3

d. Ta marbiitah




Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua:

1) Ta marbitah hidup Ta marbiitah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya (t).

2) Ta marbatah mati Ta marbiitah yang mati mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbatah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

— raudah al-atfal — raudatul atfal: b 1 Jiz 55

— al-Madinah al-munawwarah : 35 « g3 23l

—talhah: &1

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
tasydidtersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

—rabbana b 2,

—nazzala :J 5

—al-birr; » 1

— al-hajj : &1

—nu’ima : o~ 3

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah



Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah Kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik
diikuti huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

—ar-rajulu: J>_

— as-sayyidatu: saw 1l

— asy-syamsu: osed )

—al-galamu: A1 & 1

—al-jalalu: s

g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata.Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

— ta'’khuziina: 053 | 3

—an-nau’: ¢ 5 3

— syai’un: s

—inna: o

—umirtu: &)

—akala: d

h. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf



atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itu huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

—Wa mamuhammadunillarasiil

— Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan

— Syahru Ramadan al-laz*unzilafihi al-Qur’anu

— SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur’anu

— Walagadra’ahubilufuq al-mubin

— Alhamdulillahirabbil-alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukandengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf
kapital yang tidak dipergunakan.

Contoh:

— Nasrunminallahiwafathungarib

— Lillahi al-amrujami’an

— Lillahil-amrujami’an

— Wallahubikullisyai’in‘alim

j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Ilham  Afnan  Alrasyid, 1601280042, Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Progrram Studi
Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Agama Islam Umsu, Pembimbing Selamat
Pohan, S.Ag, MA.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Progrram Studi
Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Agama Islam Umsu. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Manajemen
Bisnis Syariah jumlah 358 orang. Sedangkan sampel yang diambil sebanyak 78
orang mahasiswa dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis kuantitatif yaitu analisis regresi linear berganda. Analisis ini meliputi:
uji validitas dan reliabilitas, analisis regresi berganda, pengujian hipotesis
melalui uji t dan uji f dan determinasi (R?). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa faktor
internal berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha hal ini didasarkan
pada hasil Uji Thiung 4,020 maka diperoleh Thiwng > Tranel atau 4,020 > 1,665, nilai
signifikan 0.000 < 0.05 menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima. Serta faktor
eksternal berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha karena pada
hasil Uji Thiwng> Tranel atau 4,693 > 1,665, nilai signifikan 0.001 < 0.05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan uji Determinasi Nilai R Square
menunjukkan sekitar 64,9% variabel Minat Berwirausaha (Y) dipengaruhi faktor
internal (X1) dan faktor eksternal (X2). Sementara sisanya sebesar 35,1%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Maka penulis
menarik kesimpulan dalam penelitian ini variabel faktor internal dan faktor
eksternal mempunyai pengaruh positif dan signifikan sebesar 0,649 atau 64,9%
terhadap Minat Berwirausaha mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis
Syariah Fakultas Agama Islam UMSU.

Kata Kunci: faktor internal, faktor eksternal, minat berwirausaha



ABSTRACT

Iham Afnan Alrasyid, 1601280042, Factors Affecting Entrepreneurial
Interest in Students of the Sharia Business Management Program Studi,
Islamic Faculty of Umsu, Advisor Selamat Pohan, S.Ag, MA.

This research was conducted to determine the factors that influence
entrepreneurial interest in the students of the Sharia Business Management
Program Studi, Islamic Faculty of Umsu. The population used in this study were
358 students of the Sharia Business Management Study Program. While the
sample taken was 78 students using the sampling technique used was purposive
sampling. The analytical method used is quantitative analysis, namely multiple
linear regression analysis. This analysis includes: validity and reliability tests,
multiple regression analysis, hypothesis testing through t test and f test and
determination (R2). The results of this study indicate that based on the results of
the study, it can be concluded that internal factors have a significant effect on
Entrepreneurial Interest. This is based on the results of the T-test 4.020, it is
obtained that tcount> ttable or 4.020> 1,665, a significant value of 0.000 <0.05
indicates that HO is rejected and Ha is accepted. External factors have a
significant effect on Entrepreneurial Interest because the results of the T-test> T-
table or 4.693> 1,665, a significant value of 0.001 <0.05, then Ho is rejected and
Ha is accepted. Based on the R Square Value Determination test, it shows that
about 64.9% of Entrepreneurial Interest (Y) variables are influenced by internal
factors (X1) and external factors (X2). While the remaining 35.1% is influenced
by variables not examined in this study. So the authors draw the conclusion in this
study that the variables of internal factors and external factors have a positive
and significant influence of 0.649 or 64.9% on the Entrepreneurial Interest of
students of the Sharia Business Management Study Program, Islamic Faculty of
UMSU.

Keywords: internal factors, external factors, interest in entrepreneurship
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan dalam dunia kerja sangatlah ketat, dikarernakan jumlah angkatan
kerja yang banyak namun tidak diikuti dengan jumlah lapangan pekerjaan,
sehingga terjadi banyaknya pengangguran. Cara mengatasi masalah pengangguran
salah satunya adalah menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dengan menjadi
seorang wirausahaan. Untuk menjadi seorang wirahusaan haruslah menumbuhkan
minat dalam diri seseorang. Minat bisa timbul karena rasa ketertarikan dan
kekaguman melihat kesuksesan seseorang dalam berwirausaha.

Pengangguran umumnya terjadi karena jumlah angkatan Kkerja tidak
sebanding dengan jumlah angkatan kerja yang mampu menyerapnya atau
disebabkan dengan malasnya dan enggannya menciptakan lapangan kerja sendiri.
Sebenarnya, kalau seseorang mampu menciptakan lapangan kerja untuk dirinya
sendiri akan bermanfaaat bagi orang lain juga. Banyak lulusan perguruan tinggi
dan para mahasiswa yang belum mampu berwirausaha dan mengembangkan
usahanya. Sedangkan sebuah negara agar bisa maju idealnya memiliki
wirausahawan sebanyak 5% dari total penduduknya yang dapat menjadi
keunggulan daya saing bangsa. Hal ini sesuai hasil survei Badan Pusat Statistik
(BPS) Tahun 2020, menyebutkan bahwa “ terkait penggangguran terbuka di
indonesia jumlah angkatan kerja sampai februari 2020sebanyak 137.91 Juta orang
atau naik 1,73 Juta dibanding Februari 2019. Tingkat partisipasi angkatan kerja

sebesar 0,5 %.!

Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah faktor lingkungan keluarga/
dukungan keluarga yang dapat berpengaruh terhadap minat berwirausahaa, Selain
motivasi dan pendidikan kewirausahaan yang dapat menumbuhkan minat
berwirausaha pada mahasiswa yaitu lingkungan keluarga juga mempengaruhi
seseorang untuk menjadi wirausaha dapat dilihat dari segi faktor pekerjaan orang
tua. Pekerjaan orang tua sering kali terlihat memiliki pengaruh dari orang tua yang

! Badan Pusat Statistik Indonesia. TPT-2020.



bekerja sendiri dan memiliki usaha sendiri, Maka cendrung anaknya akan menjadi

pengusaha.

Kepala Badan Pusat Statistik Suhariyanto memaparkan rata-rata jumlah
pengangguran sejak agustus 2015 tak pernah turundibawah 7 juta orang.
Rincinannya, pada agustus 2015 sebanyak 7,56 juta orang, Agustus 2016
sebanyak 7,03 juta orang, dan Agustus 2017 sebanyak 7,04 juta orang. Menurut
kamar dagang dan industri (kadin) negara Indonesia mengatakan jumlah
wirausahaannya masih tertinggal jauh dibandikan dari pada negara negara
tentangga lainnya saaait ini total wirausahaan di negri ini hanya 1,6% dari total
penduduk indonesia secara keseluruhan. Seperti yang di ungkapkan oleh Wakil
Ketua Umum Bidang Kadin Perbankan dan Finansial, P Roeslani mengatakan
bahwa wirausaha di malaysia mencapai 5%, Singapura 7%, dan Thailan 3% dari
seluruh  Jumlah penduduknya. Adapun untuk mengejar ketertinggalannya
seharusnya pemerintah harus memotivasi dan memberikan pelatihan kepada
rakyatnya yaitu dengan menanamkan jiwa kewirausahaan kepada rakyatnya guna
untuk meningkatkan jumlah lapangan pekerjaan, memakmurkan negara dan yang
terpenting adalah untuk mengurangi pengangguran dinegri ini.?

Oleh karena itu Indonsia membutuhkan yang namanya entrepreneurial skill
untuk bisa menekan sekecil mungkin tingkat kemiskinan yang tinggi didalam
negeri. Dalam upaya meningkatkan jumlah pelaku wirausaha tidaklah cukup
hanya mengandalkan investor asing, membuat regulasi kebijakan dalam bentuk
himbauan kepada perusahaan untuk tidak memutus hubungan pekerjaan karyawan
atau buruhnya dengan perusahaan juga sangat sulit diwujudkan. Satu satunya cara
atau jalan terbaiknya adalah mengandalkan sektor pendidikan untuk mengubah
pola pikir anak bangsa yang tadinya berorientasi mencari kerja menjadi mencetak
lapangan kerja sendiri alias menjadi wirausaha yang dapat mewujudkan gagasan
inovatif kedalam dunia nyata serta dapat menjalankan dan mengembangkannya

dengan tangguh.®

2 Ahmad Syaifudin dan Endra Murti Sagoro, (2017)Pengaruh Kepribadian,Lingkungan Keluarga
Dan Pendidikan Kewirausahaan Mahasiswa Akutansi, Jurnal Profita, VVol.08".h.2
3y

Ibid



Islam juga mengajarkan untuk berwirausaha, Allah SWT membenci
kecendrungan manusia dalam mencintai harta benda miliknya, selama mereka
tidak berlebihan dalam mencintai harta benda melebihi kecintaan kepada Allah .
Wirausaha juga di contohkan langcung oleh baginda Muhammad SAW sebagai
entrepreneur sejati sebagian besar kehidupan baginda RasullahSAW sebelum
menjadi utusan Allah SWT beliau adalah seorang wirausahaan yang sukses
keteladanan beliau dalam berdagang dapat menjadi salah satu contoh pendidikan
kewirausahaan bagi seluruh umat dalam berwirausaha. * Tidak heran jika
entrepreneurship sudah melekatdan inheren kepada umat islam. Islam mengangkat
derajat kaum pedagang dengan memberikannya kehormatan sebgai profesi
pertama yang diwajibkan membayar zakat. Lagi pula sebagai umat yang di tunjuk
sebgai khalifah, sudah sepantasnya kita menunjukkan kepemimpinan di dunia.
bahkan Rasulullah SAW tak henti-hentinya menghimbau umatnya untuk
menjalankan usaha dalam rangka untuk mencari kesuksesan, sebuah hadis yang
menyatakan 9 dari 10 pintu rejeki adalah berdagang. Allah SWT berfirman dalam
g.s al-jum’ah ayat 10

AEIAL 138 W L8NG W Jlmd Ga 15A3N5 GaL Y1 g8 1558500 B3Iall cpaad 130G

BEESEN

“Apabila kamu telah menunaikan shalat, maka bertebaranlah kamudi muka
bumi dan carilah karunia «/ dan ingatlah < banyak-banyak supaya kamu

beruntung”.’

Dalam ayat tersebut terdapat dua kata kunci yaitu bertebaranlah, dan carilah
artinya Kkita tidak hanya dituntut untuk bekerja dan berusaha teteapi juga
menggunakan seluruh potensi dan kemampuan bisni. Maka dari itu jiwa
kewirausahaan perlu ditumbuhkan unruk mengatasi pengangguran, dengan adanya
jiwa kewirausahaan diharapkan akan tumbuh sikap dan kemauan untuk hidup
lebih mandiri demi mendapatkan kehidupan yang lebih baik tanpa harus

bergantung pada orang lain. Tidak dapat dipungkiri bahwa indonesia mengalami

* Ahmad Syafii, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Berwirausaha
Mahasiswa Fakultas Ekonimi Dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga, Skripsi,Yogyakarta, 2017. h.
2

>.Q.S Al-jum’ah 62 : 10



yang namanya keterbatasan dalam kesempatan untuk bekerja khususnya bagi
lulusan perguruan tinggi yang semakin hari meningkatnya angka pengangguran

intlektual.

Salah satau kunci dari wirausahawan memiliki kepribadian yang unggul
dimana kepribadian tersebut membedakan dari banyak orang. Menurt Alma
adalah orang yang bagaimanapun daruratnya tetap berdiri atas kemampuannya
sendiri dan untuk menolong dirinya keluar dari kesuliatan yang dihadapi termasuk
mengatasi kemiskinnan, tanpa bantuan siapapun. Bahkan dalam keadaan yang
biasa mampu menjadikan dirinya maju,kaha dan berhasil. Oleh karena itu
mahasiswa harus memiliki potensi kepribadian wirausaha agar kelak mampu
mandiri, untuk menolong dirinya sendiri dalam kesulitan hidup bahkan mampu

membuka peluang usaha bagi orang lain.°

Alma menjelaskan bahwa semkin maju suatu negara dilihat dari semakin
banyak orang yang terdidik dan semakin dirasakan pentinngnya dunia usaha,
Wirausaha merupakan suatu pendukung yang menentukan maju mundurnya suatu
perekonomian dalam negara, jika seseorang mempunyai kemauan dan keinginan
untuk berwirausaha berarti seseorang tersebut mampu memberikan sumbangsih
yang besar terhadap suatu negara dengan menciptakan lapangan pekerjaan sendiri
dan orang lain dan tidak perlu mengandalkan orang lain maupun perusahaan lain

untuk mencari pekerjaan.’

Zimmer Menyatakan bahwa salah satu faktor yang mendorong untuk
pertutmbuhan jiwa kewirausahaan di dalam suatau negara terletak pada peran
Perguruan tinggi dalam mendidik dan memberikan kemampuan kewirausahaan

kepada para anak didiknya sehingga dapat menciptakan kader-kader yang

®Haazira Amalia Ayuningtias dan Sanni Ekawati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Berwirausaha Pada Mahasiswa Fak Ekonomi Universitas Tarumanegara ”, Jurnal
Ekonomi,Jakarta, Vol.20, No 01, h.51

"Walipah dan Naim, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Niat Berwirausaha Mahasiswa, Jurnal
Ekonomi Moderniasi”, Vol.12, No3, h. 138



memiliki jiwa bisnis untuk mampu menciptakan lapangan sendiri maupun orang

lain dan mampu bersaing dalam dan luar negri.?

Keberhasilan berwirausaha akan tercapai apabila Pendidikan kewirahusaaan
merupakan suatu keharusan bagi mahasiswa sehingga para mahasiswa dapat
menjalankan bisnis mereka sendiri, bukan hanya simuilasi dalam pembelajaran
melainkan mahasiswa juiga harus diberikan kesempatan untuk terlibat dan
berkomitmen dalam mengembangkan ilmu bisnis, sehingga para mahasiswa dapat
menghayati karekteristik dalam berwirausaha dalam menghadapi resiko,

berinovasi, kreativitas, menghadapi kegagalan dan lain sebagainya.®

Menurut Duchesnauetal.Wirausaha yang berhasil adalah mereka yang
dibesarkan oleh orang tua yang juga berwirausaha karena memiliki pengalaman
yang banyak dalam dunia usaha. Profesi orang tua memiliki peran yang strategis
dalam upaya pembetukan motivasi dalam berwirausaha, Hal ini menunjukkan
bahwa berwirausaha muncul dari faktor keterbiasaan sejak kecil maupun dewasa
nantinya, walaupun budaya ini mendorong untuk bertahan tetapi semua itu tidak
ada gunanya jika tidak ada motivasi,kreativitas,dan inovesi untguk mendorong

keinginan mahasiswa untuk berwirausaha.'

Tetapi semua itu tidak ada gunanya bila tidak ada motivasi yang mendorong
keinginan mahasiswa untuk berwirausaha. Karan belum tentu semua orang tua
mahasiswa adalah wirausahawan dan belum tentu semua mahasiswa memiliki
kultur yang kuatdalam membentuk daya wirausaha. Motivasi berwirausaha itu
sendiri bisa diberikan dengan melalui pelatihan maupun pendidikan. Di perguruan
tinggi sendiri sangat perlu untuk mengembangkan kebudayaan kewirausahaan
untuk mendorong terciptanya entrepreneur muda yang baru dengan menerapkan

ilmu-ilmu kewiraushaan yang mereka dapatkan.

®|rsam Darma Putra, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa
Fakultas Ekonomi UlI, Yogyakarta:Ull.h. 4

Yudi Siswadi ,”Analisis Faktor Internal, Faktor Ekssternal Dan Pembelajarn Kewirausahaan
Yang Mempengaruhi Minat Mahsiswa Dalam Berwirausaha”, Jurnal Manajemen& Bisnis,
Vol.13, No.01, h. 3

Bty Mahanani dan Bida Sari, “Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Minat berwirausaha
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Persada Indoonesia”, Jurnal Ikraith-Humaniora,
Vol.02,No.02, h. 32



Mengacu kepada problem di atas, sebenarnya program studi Bisnis
Manajemen Syariah FAI UMSU telah membekali mahasiswanya dengan ilmu
entrepreneur atau kewirausahaan bahkan untuk memperkokoh masiswanya juga
melakukan kunjungan studi Banding Ke perusahaaan agar lebih siap dalam
mengembangkan dan mengaplikasikan jiwa kewirausahaannya agar tidak
tergantung pada pekerjaan yang disediakan oleh perusahan ataupun pemerintah.
Namun realita yang di temukan dilapangan tidak sama persis yang diharapkan,
mahasiswa sebagai sumberdaya terdidik dan profesional masih lemah dan kurang
motivasi dalam mengembangkan ilmu kewirausahaannya, bahkan tidak berani
memulainya berbagai alasan yang dikemukakan adalah modal, krangnya
dukungan keluarga, gengsi, kurangnya motivasi untuk berwirausaha dan masih
banyak lagi dengan adanyaa fenomena ini maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelituian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa

berwirausaha.

Atas dasar permasalahan ini, penulis melakukan penelitian dengan judul
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa

Program Studi Manajemen Bisnis Syariah.
B. Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang ditemukan, berdasarkann latar belakang

masalah yang telah diuraikan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya dukungan keluarga / Orang Tua.

2. Kurangnya Minat Mahasiswa Untuk berwirausaha.

3. Kurangnya Motivasi Mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah dalam
berwirausaha.

4. Mahasiswa yang memiliki kebutuhan biaya yang dari keluarga.
C. Rumusan Masalah

Bedasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Apakah faktor yang mempengaruhi kurangnya minat berwirausaha pada

mahasiswa.?

2. Apakah Mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnhis Syariah sudah

berwirausaha.?

3. Apakah ada pengaruh factor minat berwirausaha terhadap Program Studi
Manajemen Bisnis Syariah di FAl UMSU ?

D. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

1.

Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi kurangnya
minat berwirausaha pada mahasiswa.

Untuk melihat apakah Mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis
Syariah sudah berwirausaha.

Untuk melihat apakah ada pengaruh factor minat berwirausaha

terhadap Program Studi Manajemen Bisnis Syariah di FAI UMSU

E. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1.

Bagi penulis

a. Sebagai persyaratan guna menyelesaikan tugas akhir mahasiswa
untuk memperoleh gelar (S1) program studi Bisnis Manajemen
Syariah di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Untuk mengetahui lebih dalam tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi minat mahasiswa berwirausaha.

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan ataupun
saran bagi mahasiswa Bisnis Manajemen Syariah.

Bagi Akademisi.

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan masukan
bagi penulis yang akan datang dalam penelitian selanjutnya.

b. Sebagai penambah, pelengkap sekaligus pembanding hasil-hasil
penelitian yang menyangkut topik yang sama.



F. Sistematiak Penulisan

Untuk tercapainya pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu menysun

sistematiak sedemikian rupa agar menghasilkan penelitian yang baik dan mudah

dipahami. Adapun sistematika penelitian tersebut yaitu sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.
LANDASAN TEORI

Bab ini mengkaji teori-teori yang menjadi dasar dari pembahasan
secara detail dan kajian penelitian terdahulu yang akan digunakan

dalam penelitian ini.
METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, populasi, sampel dan teknik penarikan sampel, variable
penelitian, defenisi operasional variable, teknik pengumpulan data,

instrument penelitian, teknik analisis data.
PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil penelitian secara sistematika kemuadian
dianalisis dengan menggunakan metodologi penelitian yang telah

ditetapkan untk selanjutnya dilakukan pembahasan.
PENUTUP

Pada bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan serta saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kewirausahaan / Entrepreneur
1. Definisi Kewirausahaan

Kata wirausaha merupakan gabungan kata wira yang berarti gagah berani,
perkasa dan kata usaha. Jadi kata wirausaha berarti orang yang gagah berani,
perkasa dalam usaha. Kamus besar bahasa Indonesia (2016) mengartikan
wirausaha sebagai orang yang pandai atau berbakat mengenali produk,
menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru,

serta mengatur permodalan operasinya.

Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah kemampuan kreatif dan inovatif
yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju
sukses. Sesuatu yang baru dan berbeda adalah nilai tambah barang dan jasa yang
menjadi sumber keunggulan untuk dijadikan peluang. Jadi, kewirausahaan
merupakan suatu kemampuan dalam menciptakan nilai tambah di pasar melalui

proses pengelolaan sumber daya dengan cara-cara baru dan berbeda.™

Menurut Hisrich-Peters menyatakan bahwa kewirausahaan merupakan
proses menciptakan sesuatu yang lain dengan menggunakan waktu dan kegiatan
disertai modal dan resiko serta menerima balas jasa dan kepuasan serta kebebasan
pribadi. *?

Sedangkan Geoffrey G. Meredith et. all mengatakan bahwa para wirausaha
adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai

kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna

! Ayuningtias dan Ekawat.i(2015). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Berwirausaha.Vol. XX No.1 Maret 2015:49-71.

'2 Siswadi,.Y, (2013), Analisis Faktor Internal, Faktor Eksternal Dan Pembelajaran Kewirausahaan
Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Dalam Berwirausaha, Jurnal Manajemen & Bisnis Vol 13
No. 01 April 2013 Issn 1693-7619
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mengambil keuntungan dari padanya dan mengambil tindakan yang tepat guna
memastikan sukses. Kesuksesan seorang wirausaha selalu tidak terpisahkan dari
kreativitas dan inovasi. Inovasi tercipta karena adanya daya kreativitas yang
tinggi. Kreativitas adalah kemampuan untuk membawa sesuatu yang baru ke
dalam kehidupan yang merupakan sumber yang penting dari kekuatan
persaingan, karena lingkungan cepat sekali berubah.

Menurut Mun’im Adapun ciri-ciri sikap mental para wirausahawan yaitu :

1. Memiliki kepribadian yang unggul, yaitu berdaya pikir positif, mampu
merumuskan tentang apa yang dicita-citakan (tujuan hidup), dapat serta
mampu menempatkan waktu pencapaian dan kesempatan, serta
melakukannya.

2. Mengenal diri sendiri, yang berarti dapat memilih dan menentukan
kegiatan yang sesuali, serasi dengan kemampuan diri sendiri, mengetahui
kesempatan, kecakapan dan kemampuan diri sendiri, mengakui,
mengetahui dan menyadari kekurangan diri sendiri, dapat menilai,
menghargai dan memanfaatkan modal atau kekayaan dan kekuatan yang
dimiliki diri sendiri.

3. Mempunyai keahlian khusus atau fakor tertentu.

Memiliki keahlian tertentu merupakan salah satu modal yang dimiliki
calon wirausahawan. Karena dengan modal keahlian, seseorang lebih
mengetahui secara pasti bisnis apa yang sedang dijalankan dan bagaimana
mengatur dengan baik bisnis tersebut.

4. Kemauan dan kesediaan untuk belajar terus dan bekerja keras.

Etos kerja yang bagus membuat sebuah bisnis akan berusaha bertahan di
tengah tantangan para kompetitor, dan terus belajar membuat bisnis
mengalami kemajuan dan menumbuhkan inovasi baru dalam membuat
sebuah produk.

5. Memiliki kekayaan berupa kekayaan mental, spiritual serta kekayaan

material.



6.

11

Mengetahui dan memperhatikan hambatan-hambatan yang ada dan

kemungkinan-kemungkinan hambatan yang mungkin terjadi.*?

Menurut suryana ada enam hakekat penting kewirausahaan yaitu sebagai

berikut:

1.

Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang
dijadikan dasar sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses,
dan hasil bisnis.

Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru dan berbeda (ability to create the new and different).

Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreatifitas dan inovasi
dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk
memperbaiki kehidupan.

Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diperlukan untuk memulai suatu
usaha (start-up phase) dan perkembangan usaha (venture growth).
Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru
(creative), dan sesuatu yang berbeda (innovative) yang bermanfaat
memberi nilai lebih.

Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah dengan jalan
mengkombinasikan sumber-sumber melalui cara-cara baru dan berbeda
untuk memenangkan persaingan. Nilai tambah tersebut dapat diciptakan
dengan mengembangkan tekologi baru, menemukan pengetahuan baru,
menemuakan cara baru untuk mnghasilkan barang dan jasa yang baru yang
lebih efisien, memperbaiki produk dan jasa yang sudah ada, dan

menemukan cara baru untuk memberikan kepuasan kepada konsumen.*

Berdasarkan pengertian wirausaha di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

wirausaha adalah setiap orang yang memulai sesuatu bisnis baru dengan proses

penerapan kreatifitas dan inovasi yang baru dan berbeda dengan para pesaingnya,

B3 Siswadi,.Y, (2013), Analisis Faktor Internal, Faktor Eksternal Dan Pembelajaran Kewirausahaan
Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Dalam Berwirausaha, Jurnal Manajemen & Bisnis Vol 13
No. 01 April 2013 Issn 1693-7619

' Suryana. 2008. Kewirausahaan. Salemba empat. Jakarta. Yogyakarta: Fakultas Ekonomi
Universitas Gajah Mada.
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memanfaatkan peluang dengan menggunakan waktu yang disertai modal dan

resiko serta menerima balas jasa.

Hal tersebut menunjukan bahwa wirausaha tidak hanya mengandalkan

modal saja. Secara umum tahapan memulai berwirausaha adalah sebagai berikut:

1. Tahapan memulai, pada tahapan ini seseorang yang berminat melakukan

usaha mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan, diawali dengan
melihat peluang usaha baru yang memungkinkan untuk membuka usaha
baru.

Tahapan melaksanakan usaha, tahapan ini seseorang calon pengusaha
mengelola berbagai aspek yang terkait dengan usahanya, mencakup aspek-
aspek pembiayaan, SDM, kepemilikan, organisasi, kepemimpinan yang
meliputi bagaimana mengambil resiko dan keputusan, pemasaran dan
melakukan evaluasi.

Mempertahankan usaha, tahap dimana enterprenuer berdasarkan hasil
yang telah dicapai untuk ditindak lanjuti sesuai dengan kondisi yang
dihadapi.

Mengembangkan usaha, tahap dimana jika hasil yang diproleh positif,
mengalami perkembangan, dan dapat bertahan maka perluasan usaha

menjadi salah satu pilihan yang mungkin diambil.*®

Menurut Gede Prama dalam ada beberapa sifat dasar dan kemampuan yang

dimiliki oleh seorang enterprenuer dalam berwirausaha diantaranya adalah® :

1.

Enterpreneur cenderung mudah jenuh terhadap segala kemampuan hidup
untuk kemudian bereksperimen dengan perubahan yang terjadi.
Enterpreneur melihat pengetahuan dan pengalaman hanyalah alat untuk
memacu kreatifitas.

Enterpreneur adalah seorang pakar tentang dirinya sendiri

Enterpreneur cenderung mudah jenuh terhadap segala kemampuan hidup

untuk kemudian bereksperimen dengan perubahan yang terjadi.

> Mulyadi (2017).Faktor yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa Manajemen
isnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islamiain Surakarta.\Vol.2.No.4.

'® Sari,.M, (2013), Enterpreneur Terhadap Kinerja UKM di Kota Medan, Jurnal Riset Akuntansi
dan Bisnis Vol 14 No.1
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5. Enterpreneur melihat pengetahuan dan pengalaman hanyalah alat untuk
memacu kreatifitas.

6. Enterpreneur adalah seorang pakar tentang dirinya sendiri

Ciputra mengidentifikasi tujuh prasyarat menjadi wirausaha berhasil,
yakni: Passionate atau memiliki keinginan besar dan semangat serta percaya
diri;"’

Kreatif dan dapat melihat peluang.
Inovatif menghasilkan produk dan jasa yang memiliki nilai tambah.
Yakin memiliki kapasitas memenangkan persaingan secara efekitif.

Mengetahui cara menghasilkan barang dan jasa dengan cara paling efisien.

o ~ w0 N

Mengetahui cara memanfaatkan sumber dana dengan perhitungan paling
murah dengan resiko paling rendah namun tetap menghasilkan barang dan
jasa yang paling baik.

6. Siap kerja keras dengan resiko gagal dan rugi.

Sehingga wirausaha merupakan pilihan yang tepat bagi mahasiswa yang
memiliki tantangan untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi diri mereka

sendiri dan juga sebagai penyedia lapangan pekerjaan bagi orang lain.

Kewirausahaan adalah pedanan dari kata entrepreneurship dalam bahasa
inggris, entrepreneur dalam bahasa jerman, ondernemen dalam bahasa belanda
Sedangkan di Indonesia diberinama kewirausahaan. Kata entrepreneur atau
wirausaha dalam bahasa Indonesia merupakan gabungan dari wira (gagah, berani,
perkasa) dan usaha (bisnis) sehingga istilah entrepreneur dapat diartikan sebagai

orang yang berani atau perkasa dalam usaha bisnis.*®

Menurut Zimmerer, Ciri-ciri kewirausahan Desire for responbility, yakni
hasrat bertanggung jawab terhadap usaha-usaha yang tengah dirintisnya yang

diaktualisasikan melalui sikap mawas diri. Preferense for moderate risk, yakni

 Rochayati,U., K,M,S., Sari,A K. (2015). Pengaruh Faktor Sosiodemografi, Sikap, dan
Kontekstual Terhadap Niat Berwirausaha Siswa. Jurnal Kependidikan, Volume 43, Nomor 2,
November 2013, Halaman 154 — 163

184 Arman Hakim Nasution, dkk.Entrepreneurship, Membangun Spirit Teknonopreneurship,
(Yogyakarta, 2007), h. 02
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kecendrungan untuk senantiasa mengambil resiko yang moderat yang
direlaksasikan oleh pilihan keputusannya yang selalu menghindari tingkat resiko
yang terlalu tinggi maupun yang terlalu rendah. Confidence in their ability to
success, yakni dimilikinya keyakinan atas kemampuan dirinya untuk sukses yang
direlaksasikan melalui moto bahwa kegagalan itu tak lain adalah sukses yang

tertunda.®

Maka perilaku kewirausahaan dapat diartikan sebagai aktivitas atau
kegiatan dari seorang wirausaha yang dibina oleh enam ciri utama yaitu percaya
diri, berani mengambil resiko, berorientasi tugas hasil, kepimpinan, serta
berorientasi ke masa depan untuk tercapainya tujuan. Menurut Suryana bahwa
seseorang yang memiliki jiwa kewirausahaan ditandai oleh pola-pola tingkah laku

antara lain inovatif, keberanian menghadapi resiko, ambisi mencari peluang.?

Umpan balik dan evaluasi dari pelanggan mengenai jasa dan pelayanan
wirausaha terhadap pelanggan merupakan hal yang terpenting dari dalam keempat
proses tersebut. Hal ini disebabkan karena dari umpan balik tersebut setiap
wirausaha akan selalu mampu menilaidiri sendiri dan memperbaiki kekurangan
kekurangan, baik pembentukan profil pribadi, penugasan, penelitian,

pengembangan maupun dari aspek pemasarannya.*

2. Karakteristik wirausaha

Seorang wirausaha harus memiliki karakter untuk menumbuhkan mental,
dengan memiliki mental dan perilaku, seseorang akan memiliki hasrat yang besar
pada kemandirian secara finansial. Beberapa karakter utama yang menjadi ciriciri

mental kewirausahaan? :

1% Zimmerer, Kewirausahaandan Manajemen Usaha Kecil, (Jakarta: Salemba Empat,2005), h. 6
%% Syryana, Kewirausahaan, Pedoman Praktis, (Jakarta: Salemba Empat, 2003), h. 12.

212121 Azwar.s, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2008),
h. 15.
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Percaya diri

Seorang wirausaha bekerja penuh keyakinan dan tidak ketergantungan
dalam melakukan pekerjaan

Beroriontasi pada tugas dan hasil Seorang wirausaha dapat memenuhi
kebutuhan akan prestasi yang di peroleh, orientasi pekerjaan berupa laba,
tekun dan tabah, tekad kerja keras serta berinisiatif

Berani mengambil resiko

Berani dan mampu mengambil risiko kerja dan menyukai pekerjaan yang
Menantang

Berjiwa kepemimpinan

Bertingkah laku sebgai pemimpin yang terbuka terhadap saran dan kritik,
mudah bergaul dan bekerja sama dengan orang lain

Berpikir ke arah hasil (manfaat)

Seorang wirausaha di tntut kreatif dan inovatif agar produk yang di
hasilkan tidak menimbulkn kejenuhan bagi konsumen, luwes dalam
melaksanakan pekerjaan, mempunyai banyak sumber daya, serba bisa dan

berpengetahuan luas

Dari definisi di atas, bisa disimpulkan bahwa seorang entrepreneur harus

mampu menganalisis kondisi pertumbuhan ekonomi, memahami lingkungan dan

pandai

menafsirkan peluang yang sedang menunggu sehingga mampu

memberikan kontribusi yang tepat sesuai kebutuhan target market.

Matis menyebutkan bahwa wirausahawa memili karakteristik tertentu.

ciri-ciri pribadi wirausaha yang paling sering diungkapkan adalah: %

1.

2
3
4.
5
6

Adanya kebutuhan untuk mencapai sesuatu.

. Adanya kebutuhan akan kontrol, orientasi intuitif yang kreatif.

Melihat ke masa depan.
Kecenderungan untuk mengambil resiko.
Mempunyai kebebasan mental.

Mempunyai jiwa kepemimpinan.

% Mutis, T. (1995). Kewirausahaan yang Berpose. Jakarta: PT. Grashindo.
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7. Pemberontak sosial

Jadi ciri-ciri wirausaha secara pribadi ditunjang dengan kebutuhan
mencapai sesuatu, kontrol, kreatif, resiko jiwa pemimpin dan bebas serta
berorientasi ke masa depan.

Clelland menyatakan karakteristik wirausaha sebagai berikut:
Keinginan untuk berprestasi

Keinginan untuk bertanggung jawab

Preferensi kepada resiko-resiko menengah

Persepsi pada kemungkinan berhasil

Rangsangan oleh umpan balik

Aktivitas energik

Orientasi ke masa depan

Ketrampilan dalam pengorganisasian.

© © N o g bk~ w0 DR

Sikap terhadap uang.

Berdasarkan uraian karakteristik-karakteristik wirausaha tersebut di atas,
secara teoritis banyak seseorang memiliki ciri-ciri tersebut maka akan semakin

berhasil seorang wirausahawan.
3. Implementasi Kewirausahaan

% Kewirausahaan atau enterpreneurship tidak hanya diartikan sebagai
keterampilan bisnis. lebih penting dari itu. Kewirausahaan adalah sikap kreatif,
inovatif, dan berani mengambil keputusan sehingga dijadikan sikap hidup bahkan

karakter bangsa Indonesia.

Wirausaha dibagi menjadi 4 kelompok yang dimodifikasi urutannya
sehingga dapat dihimpun dalam akronim BAGS, yaitu:*
1. Business Entrepreneur, yang dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu: owner

entrepreneur  (pencipta dan pemilik bisnis) dan professional

%> Ciputra. 2010. Membentuk Jiwa Wirausaha. Bogor : Kompas Media Nusantara
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entrepreneur(orang-orang yang memiliki daya wirausaha namun
mempraktekkannya di perusahaan milik orang lain).

2. Academic Entrepreneur: merupakan akademisi yang mengajar atau
mengelola lembaga pendidikan dengan pola dan gaya entrepreneur
sambil tetap menjaga tujuan mulia pendidikan.

3. Government entrepreneur: merupakan seseorang atau sekelompok orang
yang memimpin dan mengelola lembaga negara atau instansi
pemerintahan dengan jiwa dan kecakapan wirausaha.

4. Social Entrepreneur: merupakan para pendiri dan pengelola organisasi-
organisasi sosial yang berhasil menghimpun dana masyarakat untuk

melaksanakan tugas-tugas sosial.

Tujuan pembelajaran kewirausahaan adalah bagaimana mentransformasikan
jiwa, sikap dan perilaku wirausaha dari kelompok business entrepreneur yang
dapat menjadi bahan dasar guna merambah lingkungan entrepreneur lainnya,

yakni academic, government dan social entrepreneur.?

Desain pembelajaran yang diberikan adalah desain pembelajaran yang
berorientasi atau diarahkan untuk menghasilkan business entrepreneur terutama
yang menjadi owner entrepreneur atau calon wirausaha mandiri yang mampu
mendirikan, memiliki dan mengelola perusahaan serta dapat memasuki dunia

bisnis dan dunia industri secara profesional.

Berdasarkan teori karir kognitif sosial, minat karir dibentuk melalui
pengalaman langsung atau berkesan yang menyediakan peluang bagi individu
untuk berlatih, menerima umpan balik dan mengembangkan keterampilan yang

mengarahkan efikasi personal dan harapan dari hasil yang memuaskan. '

2% putra, Rano Aditia. 2012. Faktor Penentu Minat Mahasiswa Manajemen Untuk Berwirausaha.
Jurnal Manajemen 01(01): 1-15.

%7 Suryana,Yuyun dan Kartib Bayu.2010. Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik
Wirausahawan Sukses, Jakarta: Kencana Prenada Media Group
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B. Minat Berwirausaha

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari
perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan-
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.
Sedangkan cita-cita merupakan perwujudan dari minat, dalam hubungan dengan
prospek (jangkauan masa depgan_ dimana seseorang merencanakan dan

menentukan pilihan terhadap pendidikan, jabatan serta teman hidup.

Menurut Tarmudji menyebutkan bahwa minat adalah perasaan tertarik
atau berkaitan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang meminta atau
menyuruh. Lebih lanjut Tarmudji menyatakan bahwa minat seseorang dapat
diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan seorang lebih tertarik pada

suatu obyek lain dan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.

Super dan Crites menyatakan bahwa seseorang yang mempunyai minat
pada obyek tertentu dapat diketahui dari pengungkapan atau ucapan,
tindakan/perbuatan dan dengan menjawab sejumlah pertanyaan. Dapat
disimpulkan minat kewirausahaan adalah suatu perasaan ketertarikan dalam

mencipta, mengorganisasi, dan menjalankan sebuah usahanya sendiri?.

Sedangkan menurut Fuadi Minat berwirausaha adalah keinginan,
ketertarikan, serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk
berusaha secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa
takut dengan resiko yang akan terjadi, serta berkemauan keras untuk belajar dari

kegagalan. Menurut Bhandari minat berwirausaha dapat diukur dengan 7 :%°

1. Prestis sosial, merupakan suatu rasa penghargaan tersendiri yang dirasakan
seseorang bila melakukan salah satunya dengan berwirausaha untuk dilihat
di masyarakat ataupun diakui oleh lingkungan sehingga menaikkan
derajatnya.

2. Tantangan pribadi, merupakan suatu tantangan untuk diri sendiri yang

membuat seseorang ingin membuktikan apakah dia mampu atau tidak

2% putra, Rano Aditia. 2012. Faktor Penentu Minat Mahasiswa Manajemen Untuk Berwirausaha.
Jurnal Manajemen 01(01): 1-15.
% Alma, Buchari, 2012. Kewirausahaan,Bandung, Alfabeta.
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melakukan suatu hal yang mungkin belum pernah dilakukan sehingga
memicu dirinya untuk belajar dan mencoba.

3. Menjadi bos, adalah keinginan untuk menjadi bos suatu saat nanti atau
mendirikan usaha sendiri.

4. Inovasi, merupakan menciptakan sesuatu yang baru ataupun
mengembangkan sesuatu yang sudah ada menjadi berbeda dari yang
lainnya.

5. Kepemimpinan, merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk
mencapai tujuan organisasi.

6. Fleksibilitas, merupakan kelonggaran saat memiliki suatu usaha sendiri
seperti dari jam kerja yang bisa diatur sendiri.

7. Keuntungan, merupakan laba yang diperoleh dari usaha yang dibukanya

sendiri.

%%perilaku kewirausahaan dipengaruh oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
tersebut adalah hak kepemilikan (property right), kemampuan/kompetensi
(competency/ability), dan insentif (incentive). Sedangkan faktor eksternalnya

adalah lingkungan (environment).

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Wirausaha

Tjahjono menyatakan keputusan untuk berwirausaha merupakan prilaku
dengan keterlibatan (high involvement) yang akan melibatkan beberapa faktor di
antaranya, faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Darpujiyanto faktor
internal adalah faktor-faktor yang timbul karena pengaruh rangsangan dari dalam
diri individu itu sendiri. Faktor internal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
individu karena pengaruh rangsangan dari luar. Faktor internal atau personal

terdiri dari Kebutuhan akan Pendapatan, Harga Diri, dan Perasaan Senang

%0 Suryana, Yuyun. 2003. Kewirausahaan. Jakarta : Salemba Empat.
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sedangkan faktor eksternal atau lingkungan terdiri dari Keluarga, Lingkungan

Masyarakat dan Peluang.™

Hal yang paling mendorong seseorang untuk memasuki Kkarir wirausaha
adalah adanya (1) personal attributes dan (2) personal environment. Kepribadian
yang dimiliki seseorang dapat memikat orang lain untuk simpati padanya, tertarik
dengan pembicaraan dan terkesima olehnya. Wirausahawan yang memiliki

kepribadian seperti itulah yang seringkali berhasil dalam menjalankan usahanya.*

a.Faktor Internal

% Ada beberapa faktor internal sebagai pendorong minat wirausaha, antara

lain;

1. Kebutuhan akan pendapatan
Kebutuhan adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk kelangsungan hidup.
Sedangkan Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh seseorang baik
berupa uang maupun barang. Berwirausaha dapat memberikan pendapatan
yang dapat digunakan untuk memenuhi hidupnya. Keinginan untuk
memperoleh pendapatan itulah yang akan menimbulkan minat seseorang
untuk berwirausaha.

2. Harga diri

Harga diri menyebabkan manusia merasa butuh dihargai dan

dihormati orang lain. Posisi tertentu yang di capai seseorang akan
memengaruhi arah kariernya. Sesuai dengan teori Maslow, setelah
kebutuhan sandang, pangan, dan papan terpenuhi maka kebutuhan yang
ingin seseorang raih berikutnya adalah self-esteem, yaitu ingin lebih di
hargai lagi, hal tersebut terkadang tidak di dapatkan di dunia pekerjaan
atau lingkungan , baik keluarga, teman, ataupun yang lainnya. Self-esteem

akan memacu orang untuk mengambil karier menjadi pengusaha

3! Siswadi,.Y, (2013), Analisis Faktor Internal, Faktor Eksternal Dan Pembelajaran Kewirausahaan
Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Dalam Berwirausaha, Jurnal Manajemen Bisnis Vol 13
No. 01 April 2013 Issn 1693-7619.

3232 | ubus (2017).Faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa pendidikan ekonomi yang
mengikuti matakuliah peraktikum kewirausahaan fakultas ekonomi Universitas Negeri Medan.
Jurnal Niagawan:e-ISSN 25798014.

%% Darpujiyanto. 2010. Pembelajaran Yang Menumbuhkan Minat Mahasiswa Berwirausaha.
Jurnal lImiah Bisnis Dan Ekonomi Asia.
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(entrepreneur). Berwirausaha dapat digunakan untuk meningkatkan harga
diri seseorang karena dengan usaha tersebut seseorang akan memperoleh
popularitas, menjaga gengsi, dan menghindari ketergantungan terhadap
orang lain. Keinginan untuk meningkatkan harga diri tersebut akan
menimbulkan seseorang berminat untuk berwirausaha.**
3. Perasaan senang

Perasaan erat hubungannya dengan pribadi seseorang, maka tangggapan
perasaan seseorang terhadap sesuatu hal yang sama tidaklah sama antara
orang yang satu dengan yang lain. Rasa senang berwirausaha akan
diwujudkan dengan perhatian, kemauan, dan kepuasan dalam bidang
wirausaha. Hal ini berarti rasa senang terhadap bidang wirausaha akan
menimbulkan minat berwirausaha.

Alma menyatakan dalam suatu penelitian di inggris menyatakan
bahwa minat dan motivasi seseorang membuka bisnis adalah 50% ingin
mempunyai kebebasan dengan berbisnis sendiri, hanya 18% menyatakan
ingin memperoleh uang dan 10% menyatakan jawaban membuka bisnis
untuk kesenangan, hobi, tantangan atau kepuasan pribadi dan melakukan

kreatifitas.

b. Faktor Eksternal
1. Keluarga
Keluarga merupakan peletak dasar bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak, disinilah yang memberikan pengaruh awal terhadap
terbentuknya kepribadian. Minat berwirausaha akan terbentuk apabila
keluarga memberikan pengaruh positif terhadap minat tersebut, karena
sikap dan aktifitas sesama anggota keluarga saling mempengaruhi baik
secara langsung maupun tidak langsung. menyatakan masalah hubungan

family dapat di lihat dari orang tua, pekerjaan, dan status sosial.*

** Darpujiyanto. 2010. Pembelajaran Yang Menumbuhkan Minat Mahasiswa Berwirausaha.
Jurnal lImiah Bisnis Dan Ekonomi Asia.

% Siswadi,.Y, (2013), Analisis Faktor Internal, Faktor Eksternal Dan Pembelajaran Kewirausahaan
Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Dalam Berwirausaha, Jurnal Manajemen Bisnis Vol 13
No. 01 Issn 1693-7619&

** Alma, Buchari. 2012. Kewirausahaan. Bandung. Alfabetha
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Faktor sosial yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha ialah
masalah tanggung jawab terhadap keluarga. Selain itu terhadap pekerjaan
orang tua seringkali terlihat bahwa ada pengaruh dari orang tua yang
bekerja sendiri, dan memiliki usaha sendiri cenderung anaknya jadi
pengusaha pula. Keadaan ini seringkali memberi inspirasi pada anak kecil.
Lingkugan dalam bentuk “role model” juga berpengaruh terdapat minat
berwirausaha. Role model ini biasanya melihat kepada orang tua, saudara,
keluarga yang lain (kakek, paman, bibi, anak), teman-teman, pasanga, atau
pengusahasukses yang diidolakanya. Dorongan teman cukup berpengaruh
terhadap semangat berwirausaha,karena kita dapat berdiskusi dengan
bebas, dibandingkan orang lain, teman biasa memeberi dorongan,
pengertian, bahkan bantuan, tidak perlu takut terhadap kritikan, di samping

ini ada lagi faktor social lainya yang berpengaruh.

Lingkungan masyarakat

Lingkungan Masyarakat merupakan lingkungan di luar lingkungan
keluarga baik di kawasan tempat tinggalnya maupun di kawasan lain.
Yaitu menyangkut hubungan dengan lingkungan. Suryana menyatakan
faktor yang berasal dari lingkungan di antaranya adalah model peran,
peluang, aktivitas, selain itu di pengaruhi juga oleh pesaing, sumber daya,
dan kebijakan pemerintah. Seperti yang di contohkan oleh Alma (2012)
bahwa ada beberapa lokasi atau daerah yang banyak wiausahanya, seperti
di daerah silicon valley di amerika serikat di mana dijumapi banyak
pengusahapengusaha besar, di daerah tersebut dijumpai kegiatan

wirausaha.

Peluang

Peluang merupakan kesempatan yang dimiliki seseorang untuk
melakukan apa yang dinginkannya atau menjadi harapannya. Suatu daerah
yang memberikan peluang usaha akan menimbulkan minat seseorang
untuk memanfaatkan peluang tersebut.peluang bisa berasal dari sebuah
inspirasi, ide , atau kesempatan yang muncul untuk di manfaatkan bagi

kepentingan seseorang baik dalam kehidupan sehari-hari atau dalam
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bisnis. Peluang dalam bahasa inggris adalah opportunity yang berati

sebuah atau beberapakesempatan yang muncul dari sebuah kejadian.

Jadi asal dari peluang itu adalah kesempatan yang terjadi dan berkembang
menjadi ilham (ide) bagi seseorang. Banyak peluang emas tapi belum tentu tepat
untuk diri karena peluang emas yang tepat itu mengandung keselarasan,
keserasian, dan keharmonisan antara siapa aku, bisnis apa yang di masuki,
pasarnya bagaimana, kondisi, situasi, dan perilaku pasarnya sehingga bisa
menemukan peluang yang tepat. Peluang emas seringkali hanya berjangka waktu
pendek atau hanya sekedar momentum saja. Peluang yang tepat yang membuat

berhasil adalah peluang berskala industri dan bisa tumbuh besar.

D. Kewirausahaan syariah

1.Pengertian kewirausahan Syariah

Dalam islam, baik itu dari segi konsep maupun praktik, aktivitas kewirausahaan
atau berdagang bukanlah yang asing dalam islam, melainkan inilah yang sering
dipraktikkan langsung oleh nabi kita Baginda Rasulullah Muhammad
Shollallahu’alaiWassallam, istirinya beserta para sahabatnya dan juga para ulama
Islam bukan Hanya membicarakan tentang ibadah tetapi islam juga mengajarkan
tentang syariah dan muamalah dan langsung mempraktikkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Islam memang tidak mmberikan penjelasan secara eksplisit tentang
entrpreneurship atau kewrirausahaaan, tetapi diantara keduanya mempunyai
kaitan yang cukup erat, dalam islam kewirausahaan dikenal dengan kerja keras
kemandirian (biyadihi)dan tidak cengeng setidaknya terdapat beberapa dalilil Al-
guran dan hadist yang dapat menjadi rujukan tentang kewirausahaan salah satunya
Dalam Q.S Attaubah : “105 yang Artinya:*

“Dan katakanlah”bekerjalah kamu maka Allah dan rasulnya serta orang-orang

mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada

*® Aprijon, M.Ed.,” Kewirausahaan dan pandangan islam,” jurnal Menara , Vol. 12, No 1 h.7.
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Allah yang mengetahui akan ada yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakannya

kepada kamu apa yang kamu kerjakan.

%" Rasulullah SAW merupakan contoh Seorang wirausahaan yang handal
dan relegius.sejak kecil beliau dididik menjadi seorang wirausahawan dimulai
pada usia 12 tahun beserta pamannya Abu Thalib, berdagang dengan cara
membeli dipasar dan menjualnya kembali untuk mendapatkan keuntungan.
Rasulullah terkenal sebagai wirausaha yang jujur dan adil tidak pernah membuat
pelanggan kecewa, dan keluhan dari pelanggannya selalu menawarkan produk
dengan transparan tanpa kecurangan serta memberikan informasi kepada produk
yang ditawarkan. Rasulullah juga pernah mengadakan kerja sama dengan istrinya
yaitu Khodijah dalam bentuk kemitraan dengan sistem bagi hasil yaitu
musyarakah. Dari aktivitas berdagang yang dilakukan nabi beserta para sahabat
telah merubah pandangan dunia bahwa kemuliaan seseorang bukan terletak pada
darah kebangsawanan dan tidak pula jabatan yang tinggi, tetapi pada usaha
seseorang untuk mencari rezeki.

Rasulullah SAW juga bersabda “ Tidak ada makanan satupun yang lebih
baik dari pada yang di makan dari hasil keringat sendiri” (H.R Al-Bukhari)
mengembangkan bakat kewirausahaan sejak umada adalah anjuran nabi hal ini
dicontohkan agar menjaga kehormatan dirinya agar tidak meminta-minta apalagi
menunggu belas kasihan orang lain.®

2. Motif Berwirausaha Menurut Pandangan islam

a. Berdagang buat cari untung
Pekerjaaan berdagang adalah bagian dari bisnis yang bertujuan untuk mencari
laba atau keuntungan sehingga sering kali orang yang mencapainya dngan jalan
yang tidak baik padahal ini sangat dilarang leh agama islam seperti dalam Q.S Ali

imron : 130

G A& G A AN TS AL KL T8 Rde it el o TG 154 cil @i g

% Selvia Nuriasari, “Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan di perguruan Tinggi, ” jurnal adzkiya,
Vol. 1, h. 11.



25

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan. Peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-
orang yang kafir." (Qs. Ali Imron [3]: 130)*

b. Berdagang adalah hobi
Konsep berdagang iini banyak dianut leh bangsa Cina mereka menekuni kegiatan
berdagang ini dengan berbagai macam cara ada yang menggunakan open
display(melakukan pajangan dihalaman terbuka untuk menarik minat orang),
window display (melakukan pajangan didepan toko), interio displayr (pajangan
yang disusun didalam toko), dan close display (pajanga khusus yang disimpan
agar tidak tercuri)

c.Berdagang adalah ibadah
Umat islam pada umumnya berdagang lebih kepada bentuk beribadah kepada
Allah SWT. Karena apapun yang hendak kita lakukanharus memiliki niat ibadah
agar mendapat keberkahan. Para pedang dapat mengambil barang dari tempat
grosir dan menjual ditempatnya dengan melakukan sistem eceran, sehingga
nantinya akan terbentuk yang namanya patronage buying motive yaitu motive
berbelanja kepada satu toko saja (berlangganan). Berwirausaha adalah
memberikan peluang kepada orang lain dengan cara memberikan bantuan,
pelayanan cepat,memberikan potongaan dll. Seperti yang di ungkapkan dalam
buku The Healing Brain yang mengungkapkan bahwa fungsi utama otak bukanlah
untuk berfikir, melainkan untuk mengembalikan kesehatan tubuh, dan aspek kerja
otak yang paling utama addalah bergaul, bermuamalah, beklerja sama tolong
menolong dan kegiatan komunikasi dengan Allah dan manusia.

5.berwirausaha adalah pekerjaan mulia dalam islam
Perdagangan adala pekerjaan mulia dalam islam seperti yang Allah SWT katakan
dalam Q.S Al-bagarah ayat 275 disitu dikatakan Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba , kegiatan riba sanganat merugikan para pedangan

apabiladi karena membuat penjualan tidak berkembang dan mendapat dosa .*

** Q.S Ali-Imram 3: 130.
“*1bid h.8-9
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E. Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan dapat disajikan sebagai dasar pertimbangan
pemikiran bagi peneliti. Demikian pula halnya dengan penelitian, terdapat
berbagai penelitian terdahulu dengan topik mengenai, faktor-faktor yang
mempengruhi minat berwirausaha mahasiswa. Berikut ini penelitian terdahulu

yang sejenis:

Tabel 2.1.

Penelitian Terdahulu

Peneliti Variabel Hasil Penelitian
Elsi*! Variabel Dengan judul pengaruh pengetahuan
Independen: lingkungan dan motivasi terhadap minat
Pengetahuan, berwirausaha mahasiswa Fakultas Syariah
Lingkungan dan | dan Ekonomi Islam IAIN Syekh Nurjati
Motivasi Cirebon. Hasil penelitian menunjukkan
Variabel bahwa motivasi lingkungan dan
Dependen pengetahuan berpengaruh terhadap minat
Minat berwirusaha mahasiswa yang menggunakan
Berwirausaha. metode kuantitatif.
Taufik, Toleransi akan Analisis yang digunakan meliputi uji
Azhad, resiko, kebabasan | instrumen data (uji validitas, dan uji
Hafidzi*’. | dalam bekerja, reliabilitas), analisis regresi linear berganda,
Faktor yang | pendidikan uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
mempengar | kewirausahaan multikolinearitas, uji heteroskedastisitas),
uhi minat dan lingkungan dan uji hipotesis (uji F, uji t, koefisien
berwirausa | terhadap minat determinasi).
ha berwirausaha
Mahasiswa. | mahasiswa.
Putri Kepribadian dan Dengan judul Faktor faktor yang
Kemala lingkungan mempengaruhi minat mahasiswa
Dewi keluarga terhadap | berwirausaha (studi kasus Mahasiswa
Lubis* minat Pendidikan Ekonomi yang mengikuti mata
berwirausaha kuliah pratikum kewirausahaan Fakultas
ekonomi Universitas Negri Medan). Hasil
penelitian Mneunjukkan bahwa kepribadian
dan lingkungan keluarga secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap

* Elsi, “pengaruh pengetahuan lingkungan dan motivasi terhadap minat berwirausaha mahasiswa
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon,” Jurnal Kewirausahaan, vol. 2,
no3, hal. 31

*2 Taufik Azhar Hafidzi, “Faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha Mahasiswa,” Jurnal
Kewirausahaan, vol. 5, no. 1, hal. 24.

* Putri Kemala Dewi Lubis, “Faktor faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa berwirausaha
(studi kasus Mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang mengikuti mata kuliah pratikum kewirausahaan
Fakultas ekonomi Universitas Negri Medan),” Jurnal Kewirausahaan, vo. 1, no. 1, hal. 21
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aktivitas berwirausaha mahasiswa. Secara
parsial kepribadian berpengaruh positif dan
signifikan terhadap aktivitas berwirausaha
mahasiswa, sedangkan pendidikan
kewirausahaan dan lingkungan keluarga
berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap aktivitas berwirausaha mahasiswa

Sumber:Peneliti terdahulu

Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini akan meneliti mengenai
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat berwirausaha mahasiswa. Perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah tempat pelaksanaan penelitian,

waktu penelitian,dan lokasi penelitian.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang penulis teliti adalah sama-sama membahas tentang fakto-faktor

yang mempengaruhi minat berwirausaha terhadap mahasiswa.

F. Kerangka Berpikir

Ketika berbicara kewirausahaan, hal yang tidak kalah penting adalah
mencetak para pelakunya, yaitu wirausahawan. Industri kreatif dalam beberapa
hal sejalan dengan sifat wirausahawan, antara lain inovasi dan berani mengambil
resiko. Di banyak Negara yang ekonominya tumbuh sehat, wirausaha adalah
begian penting dari pertumbuhan ekonomi. Saat ini wirausaha menjadi salah satu
ilmu yang paling berkembang. Pengembangan kewirausahaan adalah kunci
kemajuan karena itu mengurangi jumlah pengangguran, menciptakan lapangan
kerja, mengentaskan masyarakat dari kemiskinan dan keterpurukan ekonomi.
Tidak terserapnya lulusan.**

pendidikan ke lapangan kerja memang tidak sepenuhnya di sebabkan faktor
tidak adanya jiwa kewirausahaan. Banyak faktor lain menjadi penyebab.
Meskipun demikian, tampaknya faktor dan tangan terpenting adalah bagaimana
institusi pendidikan berhasil membentuk atau menanamkan semangat, jiwa, dan

sikap kewirausahaan.

* Suryana, Yuyun. 2012. Kewirausahaan. Jakarta : Salemba Empat.
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Gambar 3.1.
Kerangka Berpikir

(X1)
Faktor Internal :

I
I
I
1. Kebutuhan akan (H2) '
pendapatan \L
2. Harga diri

3. Perasaan senang

(Y)
Minat Berwirausaha
Pada Mahasiswa

(X2)
Faktor Eksternal :
1. Keluarga
2. Lingkungan
Masyarakat
3. Peluang

Keterangan
———> Pengaruh Secara Simultan

——> Pengaruh Secara Parsial

G. Hipotesis

1. Adanya dugaan sementara secara simultan faktor internal (kebutuhan
akan pendapatan, harga diri, perasaan senang) dan faktor eksternal
(keluarga, lingkungan masyarakat dan peluang) berpengaruh signifikan
terhadap Minat wirausaha.

2. Adanya dugaan sementara secara parsial faktor internal (kebutuhan
akan pendapatan, harga diri, perasaan senang) berpengaruh signifikan
terhadap minat wirausaha.

3. Adanya dugaan sementara secara parsial faktor eksternal (keluarga,
lingkungan masyarakat dan peluang) berpengaruh signifikan terhadap

Minat wirausaha.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif yang berkarakter probabilistik menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan serangkaian uji instrumen dan uji asumsi klasik. Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara acak
(random sampling), pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.®

Penelusuran penelitian ini adalah Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Berwirausaha Pada Mahasiswa Program Studi Manajemmen Bisnis Syaria.
Penelitian ini menjelaskan sebab akibat antara variabel-variabel melalui pengujian
hipotesis yang datanya diperoleh dari sampel populasi penelitian, kemudian
dianalisis melalui metode statistik menggunakan softwer spss 22 for windows

sesuai teknis analisis data yang digunakan lalu diinterprestasikan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian.

1. Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara

Mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis Syariah

2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanaka di Universitas Muhamadiyah

Sumatera Utara, tepatnya Mahasiswa program studi Manajemen Bisnis

** Sugiyono (2019). Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta;Bandung.
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syariah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Bulan
Oktober 2020.

Tabel 3.1

Rincian Waktu Penelitian

Kegiatan Bulan/Minggu

Maret April Mei Juni Juli Agustus | Septemb | Oktober | Novemb
er er

Pengajua

n Judul

Penulisa

n

Proposal

Bimbing
an

Proposal

Seminar

Proposal

Pengump
ulan
Data

Bimbing
an

Skripsi

Sidang
Skripsi
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Menurut Donald dan Shindler menyatakan bahwa “populations is the total
collection of elememnt about which the measurement is being taken. It is the unit
of study”. Populasi adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah
generalisasi. Elemen populasi adalah keselururhan subjek yang akan diukur,
yang merupakan unit yang diteliti. Dalam hal ini populasi adalah wilaya
generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunya kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari
dan kemudia ditarik kesimpulanya.*

Berdasarkan definisi populasi di atas maka peneliti memutuskan untuk
menjadikan populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi
Manajemen Bisnis Syariah Semester dua sampai Semester delapan dengan
jumlah (£ 358 mahasiswwa). Jadi total populasi penelitian ini adalah 358

mahasiswa.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Adapun teknik pengambilan data menggunakan purposive
sampling, vyaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. purposive sampling adalah teknik penentuan sampel yang
didasarkan pada orang yang ditemui oleh penulis dan cocok sebagai sumber

data.*’

Jadi berdsrkn perhitungan, maka dari jumlah populasi yang berjumlah 358

orang yang dijadikan sampel adalah 78 orang/ sampel.

*® Sugiyono.(2019). Metode penelitian kuantitatif-Kualitatif dan R & D. Alfabeta;Bandung.

* Siswadi,.Y, (2013), Analisis Faktor Internal, Faktor Eksternal Dan Pembelajaran Kewirausahaan
Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Dalam Berwirausaha, Jurnal Manajemen & Bisnis Vol 13
No. 01 April 2013 Issn 1693-7619.
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3. Teknik Pengambilan Sampel

Sampling adalah salah stau teknik yang digunakan untuk mengambil
sampel, adapun teknik pengambilan data menggunakan purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tertentu. purposive sampling adalah teknik penentuan sampel yang didasarkan

pada orang yang ditemui oleh penulis dan cocok sebagai sumber data.*®

Bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Sedangkan menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi dalam penelitian ini, jumlah sampel
yang diambil hanya sebagian dari populasi yang ada. Sampel penelitian ini adalah
pengguna produk air mineral kemasan Club daerah Kota Baru Pontianak
Selatan.*

Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Rumus Slovin. Rumus ini digunakan untuk mengetahui jumlah
sampel dari jumlah populasi yang telah diketahui. Adapun bentuk dari Rumus

Slovin adalah sebagai berikut :

N

¥ Ne?

Keterangan :
n :Jumlah Sample
N : Ukuran Populasi

e : Batas toleransi kesalahan

Setelah melakukan perhitungan, peneliti menentukan batas toleransi
kesalahan pada penelitian ini adalah sebesar 10%. Hal tersebut berdasarkan pada

lokasi, waktu biaya dan kemungkinan lain yang akan terjadi pada saat penelitian

*® Siswadi,.Y, (2013), Analisis Faktor Internal, Faktor Eksternal Dan Pembelajaran Kewirausahaan
Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Dalam Berwirausaha, Jurnal Manajemen & Bisnis Vol 13
No. 01 April 2013 Issn 1693-7619.

* Arikunto, Suharsimi. (2012). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi VI.
Jakarta: PT. Rineka Cipta.
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berlangsung. Hasil perhitungan dengan Rumus Slovin diperoleh jumlah sampel
yang didapat adalah:

~ 358
" 1+ 358(10%)2
~ 358
" = 1+358.(0,1)2
~ 986
" = 1+358.(0,1)2
n = 781
n=1+Ne?
n =358

1+ (358 x 0,1)°
n =358

1+ (358 x 0,01)
n =358
458 =781

Sehingga dari hasil penghitungan menggunakan Rumus Slovin didapatkan
minimal jumlah sampel dalam penelitian ini dengan hasil pembulatan adalah
minimal 78 mahasiswa sebagai sampel.

Jadi berdasarkan perhitungan tersebut, maka dari jumlah populasi yang

berjumlah 358 orang yang dijadikan sampel adalah 78 orang/sampel.

D. Variabel Penelitian

Menurut sugiyono Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut
sesorang atau abjek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang

lainya suatu objek dengan objek yang lain.
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Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel yakni, independent variable

(variabel bebas) dan dependent variable (variabel terikat).

1.Variabel independen

Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,

antecedent atau variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel dependen.2. Variabel Dependen

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, ikriteria

konsekuen atau sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karrena

adanya variabel bebas.

E. Definisi Operasioanl Variabel

1.Variabel bebas (independent variable)

Menurut Darpujiyanto ada beberapa faktor internal sebagai pendorong minat

wirausaha, antara lain;

a. Faktor Internal (X1)

a)

b)

Kebutuhan akan pendapatan

Berwirausaha dapat memberikan pendapatan yang dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Keinginan untuk memperoleh
pendapatan itulah yang akan menimbulkan minat seseorang untuk
berwirausaha.
Harga Diri

Harga diri menyebabkan manusia merasa butuh dihargai dan
dihormati orang lain. Berwirausaha dapat digunakan untuk
meningkatkan harga diri seseorang karena dengan usaha tersebut
seseorang akan memperoleh popularitas, menjaga gengsi, dan

menghindari ketergantungan terhadap orang lain. Keinginan untuk
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meningkatkan harga diri tersebut akan menimbulkan seseorang

berminat untuk berwirausaha.

c) Perasaan senang
Rasa senang berwirausaha akan diwujudkan dengan perhatian,
kemauan, dan kepuasan dalam bidang wirausaha. Hal ini berarti rasa
senang terhadap bidang wirausaha akan menimbulkan minat

berwirausaha.

b. Faktor Eksternal (X2)
a) Keluarga
Alma (2007:7) menyatakan masalah hubungan keluarga (family)
dapat di lihat dari orang tua, pekerjaan, dan status sosial.
b) Lingkungan Masyarakat
Faktor yang berasal dari lingkungan menurut Suryana (2008:63) di
antaranya adalah model peran, peluang, aktivitas, selain itu di pengaruhi
juga oleh pesaing, sumber daya, dan kebijakan pemerintah
c) Peluang
Peluang yang tepat yang membuat berhasil adalah peluang berskala
industri dan bisa tumbuh besar. Bila asal dari peluang adalah sebuah
kesempatan yang terjadi, maka sumber peluang atau kesempatan berasal
dari :
1) Keahlian
Keahlian (Kesuksesan dalam mengelola usaha akan mendorong
kesuksesan wirausaha). Memulai dari bidang yang dianggap
paling ahli dalam bidang tersebut.
2) Peluang dan latar belakng pendidikan
Berawal dari mengetahui, mempelajari, dan memahami bidang
yang sudah di tekuni selanjutnya pahami cara memberdayakan
peluang dari latar belakang pendidikan.

3) Informasi yang diperoleh
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informasi baru bisa berguna untuk di jadikan sebagai peluang
bisnis karena informasi tersebut memiliki konektivitas dengan

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.

2. Variabel Terikat (dependent variable).

Menurut Wibowo Seorang wirausaha harus memiliki karakter untuk

menumbuhkan mental, dengan memiliki mental dan perilaku, seseorang akan

memiliki hasrat yang besar pada kemandirian secara finansial. Beberapa

karakter utama yang menjadi ciriciri mental kewirausahaan :

6.

10.

Percaya diri

Seorang wirausaha bekerja penuh keyakinan dan tidak ketergantungan
dalam melakukan pekerjaan

Beroriontasi pada tugas dan hasil Seorang wirausaha dapat memenuhi
kebutuhan akan prestasi yang di peroleh, orientasi pekerjaan berupa
laba, tekun dan tabah, tekad kerja keras serta berinisiatif

Berani mengambil resiko

Berani dan mampu mengambil risiko kerja dan menyukai pekerjaan
yang Menantang

Berjiwa kepemimpinan

Bertingkah laku sebgai pemimpin yang terbuka terhadap saran dan
kritik, mudah bergaul dan bekerja sama dengan orang lain

Berpikir ke arah hasil (manfaat)

Seorang wirausaha di tntut kreatif dan inovatif agar produk yang di
hasilkan tidak menimbulkn kejenuhan bagi konsumen, luwes dalam
melaksanakan pekerjaan, mempunyai banyak sumber daya, serba bisa

dan berpengetahuan luas.
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Variabel Dimensi Indikator Skala
(X1) Faktor Internal 1. Kebutuhan akan Skala
Faktor Internal merupakan faktor pendapatan. Likert
(Darpujiyanto, mempengaruhi minat | 2. Harga Diri
2010). berwirausaha 3. Perasaan Senang

seseorang karena

kemauan dari dalam

diri sendiri untuk

mengambil

keputusan

berwirausaha,

(Darpujiyanto:2010).
(X2) Minat berwirausaha |1. Keluarga Skala
Faktor Eksternal yang disebabkan 2. Lingkungan Likert
(Darpujiyanto, karena kondisi atau Masyarakat
2010). keadaan yang 3. Peluang

menekankan untuk

berwirausaha,

Darpujiyanto, 2010).
(Y) Minat 1. Percaya Diri Skala
Minat Wirausaha berwirausaha 2. Berorientasi pada Likert

Wibowo (2011).

adalah keinginan,
ketertarikan, serta
kesediaan untuk
bekerja keras atau
berkemauan keras
untuk berusaha
secara maksimal
untuk memenubhi
kebutuhan
hidupnya tanpa
merasa takut
dengan resiko yang
akan terjadi, serta
berkemauan keras
untuk belajar dari
kegagalan.

tugas dan hasil

3. Berani mengambil
resiko

4. Berjiwa
Kepemimpinan

5. Berpikir ke arah hasil
(manfaat).

F. Teknik Pengumpulan Data

Salah satu teknik pengumpulan data yang serrng digunakan pada penelitian

kuantitatif adalah kuesioner. Kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawabnya.
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Pengumpulan data menggunakan pernyataan tertutup yang diberikan
kepada responden secara lansung. Pernyataan tertutup sudah mengiring kejawaban
yang alternatifnya sudah ditemukan. Pernyataan-pernyataan pada angket tertutup
dibuat dengan skala Likert.

Malhorta menyatakan bahwa skala likert merupakan skala pengukuran
dengan lima kategori yang mengharuskan responden menentukan derajat
persetujuan atau ketidak setujuan terhadap masing-masing pernyataan diberikan
skor 1-5.

Skor skala likert dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Skor Skala Likert

Jawaban Skor

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Kurang setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

Sangat tidak Setuju (STS)
Sumber : Sugiyono (2009)

PN WPR~O

G. Instrumen Penelitian
1. Kuesioner
Kuesioner digunakan sebagai alat pengumpul data dengan meentukan
skala likert sebagai pengukur dalam menentukan jawaban yang
diberikan oleh responden.
2. Dokumentasi
Dokumentasi sebagai alat bukti pengumpulan data. Dokumentasi
dilakukan dengan mengambil gambar (foto) pada objek tertentu sesuai
yang dibutuhkan pada data penelitian.
H. Teknik Analisis Data
1. Uji Keabsahan Data
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapat
data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat untuk mengukur apa
yang akan diukur. Sementara instrumen yang reliabel berarti instrumen

yang jika digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
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menghasilkan data yang sama pula.®
2. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik Corrected
Item-Total Correlation. Ujivaliditas digunakan untuk mengukur valid
tidaknya suatu indikator yang berbentuk kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan mampu untuk mengungkapkan suatu
yang diukur oleh Kkuesioner tersebut. Menurut Sugiyono validitas
merupakan derajat ketepatan antara data yang terjdi pada obyek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan
demikian data yang valid adalah data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek penelitian. Untuk menguji validitas instrument penelitian

digunakan rumus korelasiproduk moment.

(o nmy-(50(y)
Jinzx2- (zx2){nry(Zy)?}

r : Koefisienkorelasi yang dicari antara variabell X dan Y
n :Jumlah responden

X . Skor dari tiap-tiap item

Y :Jumlah dari skor item

¥x :Jumlah skor dalam distribusi X

>y :Jumlah skor dalam distribusi Y

»x?: Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

>y? : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

Adapun kriteria pengujian validitas adalah jika koefisien korelasi ryy
hitung lebih besar dari tahe produk moment padataraf a = 0,05 berarti item

dinyatakan valid.

*% Ayuningtias dan Ekawat.i(2015). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Berwirausaha.\VVol. XX No.1 Maret 2015:49-71.
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3. Ujii Realibilitas
Reliabilitas menunjukkan item kuesioner cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Uji reliabilitas bertujuan
mengetahui konsistensi alat ukur, apakah hasilnya akan konsisten (tetap)
jika dilakukan pengukuran ulang. Item kuesioner yang tidak reliabel tidak
dapat konsisten mengukur, sehingga hasil ukur tidak dapat dipercaya.

Uji reliabilitas dilakukan dengan software SPSS 22 for Windows,
dengan cara memperlihatkan varian setiap skor item dan skor total yang
dihitung melalui metode Cronbach Alpha (o). Menurut Priyatno, cara
memutuskan reliabilitasnya menggunakan batasan 0,6, dengan Kriteria
yaitu reliabilitas < 0,6 berarti kurang baik, reliabilitas 0,7 dapat diterima,

reliabilitas > 0,8 berarti baik

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel-variabel bebas
(independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen.Jika independen saling berkorelasi, maka
variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antara variabel independen sama dengan
nol.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah varians model
regresi linier apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual
antarasatu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Jika variance
dariresidual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut dengan heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah homoskredastisitas atau tidak terjadi

>! Sugiyono (2019).Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif R&D. Bandung; Alfabeta.
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heteroskedastisitas.Detektif heteroskedastisitas dapat dilihat dari uji prark,
yang berdasarkan pada tingkat nilai profitability dengan tingkat signifikan
0,05 atau 5 %.

3. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduannya distribusi adta yang normal,
mendekati normal, atau tidak. Untuk mendeteksi normalitas data dalam
penelitian inidigunakan uji Kolmogrov-Smirnof. Alasannya adalah karena
outpun Kolmogrov-Smirnov langsung angka jadi lebih mudah memastikan

pengambilan keputusan data berdistribusi normal atau tidak.

J. Analisis regresi linear berganda

Analisis regresi linear adalah teknik statistika untuk membuat model dan m
enyelidiki pengaruh antara suatu atau beberapa Variabel bebas (independen
variable) terhadap suatu varibel respons (dependent variable). Regresi linier
digunakan untuk mengukur hubungan antara beberapa variabel atau bahkan suatu
model intraksi diantara variebel independen dengan dependen.

Analisis liner berganda bertujuan untuk menerangkan besarnya pengaruh
besarnya faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi minat berwirausaha
mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah. Persamaan analisis regresi berganda untuk

menguji hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :

Y=a+[fX1+ﬂX2+ e

Keterangan:

Y :Variabel terikat (Minat Wirausaha)
A : konstanta

B : koefisien regresi

X,: Faktor internal

X, Faktor eksternal

e :eror (variable pengganggu).
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K. Uji Hipotesis
1. Uji Signifikan Parsial (t)

Menurut Ghozali, uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh
pengaruh suatu variabel independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Uji t digunakan untuk menguji hipotesis pertama dalam
penelitian ini yaitu menguji pengaruh parsial dari faktor Internal (x1), Faktor
eksternal (x2), terhadap minat wirausaha (Y) . Uji t m enggunakan program
SPSS 22 for windows pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan pengujian
berikut:

a) Jika t hitung < 0,05 maka secara parsial terdapat pengaruh yang

signifikan variabel independen terhadap variabel dependen

b) Jika t hitung > 0,05 maka secara parsial tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Uji Signifikan Simultan (F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel
independen/bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat.

1) Jika F Hitung < 0,05 maka secara simultan terdapat pengaruh yang

singnifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

2) Jika F hitung > 0,05 maka secara simultan tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali nilai adjusted R? yang kecil atau dibawah 0,5 berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat kecil. Apabila terdapat nilai adjusted R? bernilai negatif, maka
dianggap bernilai nol.

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Besarnya koefisien
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determinasi ini adalah 0 samapi dengan 1. Nilai adjusted R? yang mendekati
satu berarti kemampuan variabel-variabel independen memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Institusi
1. Sejarah Program Studi Manajemen Bisnis Syariah

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara disingkat UMSU, adalah
amal usaha dibawah persyarikatan Muhammadiyah yang berasas Islam dan
bersumber pada Al-Qur'an dan Sunnah didirikan di Medan pada tanggal 27
Februari 1957 yang berkedudukan di kota Medan Provinsi Sumatera Utara.

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, didirikan atas prakarsa
beberapa tokoh ulama Muhammadiyah, HM Bustami Ibrahim, D. Diyar Karim,
Rustam Thayib, M. Nur Haitami, Kadiruddin Pasaribu, Dr. Darwis Datuk Batu
Besar, H. Syaiful UA, Abdul Mu ' thi dan Baharuddin Latif.

UMSU vyang sekarang ini bermula dari lahirnya fakultas Falsafah dan
Hukum Islam Muhammadiyah (FAFHIM) yang kemudian menjadi Perguruan
Tinggi Muhammadiyah (PTM) Sumatra Utara pada tahun 1968, mengasuh 3 (tiga)
fakultas: (1) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), (2) Fakultas lImu Agama Jurusan
Dakwah (FIAD), dan (3) Fakultas Syariah. UMSU dikukuhkan dengan Piagam
Pendirian oleh PP Muhammadiyah Majlis Pendidikan dan Pengajaran Nomor
2661/0/07/1974 tanggal 28 Mei 1974.

Awal berdirinya FIP UMSU merupakan binaan dari FIP Universitas
Muhammadiyah Jakarta (UMJ) dan pada tahun 1974 berdiri sendiri, sedangkan
FIAD yang bercabang ke Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat berdiri
sendiri dan mengubah nama menjadi Fakultas Ushuluddin. Lahirnya fakultas-
fakultas lain tidak terlepas dari peran serta Kopertis Wilayah | atas nama Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl dan Kopertais Wilayah IX atas nama Menteri
Agama RI.

UMSU yang berganda mengasuh 3 (tiga) fakultas di Fakultas llimu

Pendidikan, Fakultas Ilmu Agama Jurusan Dakwah, dan Fakultas Syariah seiring
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perjalanan waktu berkembang pesat. UMSU saat ini memiliki delapan fakultas
yaitu Fakultas Pertanian, Fakultas Teknik, Fakultas limu Sosial dan lImu Politik,
Fakultas Hukum, Fakultas Agama Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, dan Fakultas Kedokteran yang didirikan Tahun
2008. Untuk program Pascasarjana delapan Program Studi Magister Manajemen,
Akuntansi, Hukum, Kenotariatan, Komunikasi, Teknik Elektro dan Matematika
serta Manajemen Pendidikan. UMSU juga sedang sedang menunggu proses
pelaksanaan Program Doktoral Hukum.

UMSU juga menjadi pembina beberapa Sekolah Tinggi Muhammadiyah,
seperti:  Universitas Muhammadiyah  Tapanuli  Selatan (UMTS) di
Padangsidimpuan, STIE Muhammadiyah Asahan di Kisaran dan STI Tarbiyah di
Sibolga. Kampus pertama UMSU berada di Jalan Gedung Arca yang saat ini
digunakan oleh Fakultas Kedokteran. Seiring dengan pertumbuhan jumlah
mahasiswa yang dibangunnya kampus baru yang terletak di JI. Mukhtar Basri, dan
kini menjadi gedung utama. Kampus utama jarak 6100 m atau dengan waktu
tempuh tempuh 13 menit dari kampus lama.

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
merupakan gabungan dari dua fakultas sebelumnya yaitu Fakulktas Ushuluddin
dan Tarbiyah, izin operasional Fakultas Ushuluddin dengan status terdaftar dari
Pemerintah c/qg Departemen Agama RI tahun 1975 dengan Nomor:
KEP/D.VI/177/1975 tanggal 27 Juni 1975. Sedangkan izin operasional dengan
status terdaftar Fakultas Tarbiyah dari Pemerintah c/q Departemen Agama RI
tahun 1989 dengan Nomor 55 tahun 1989 tanggal 1 Maret.

Status Terdaftar Program Studi Pendidikan Agama Islam meningkat dari
“TERDAFTAR” menjadi “DIAKUI” Tahun 1996 tanggal 17 Oktober 1996
terjadi perubahan dengan Surat Keputusan Mentri Agama RI Nomor: 56 Tahun
1992 tanggal 19 Februari 1992. Sampai 16 Oktober 1996 PS Pendidikan Agama
Islam ini masih bernama Fakultas Tarbiyah. Perubahan nama menjadi Fakultas
Agama Islam terjadi pada tanggal 17 Oktober 1996 jurusan Pendidikan Agama
Islam (Tarbiyah) dan jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (Dakwah) dengan
nomor 497 tahun 1996 tanggal 17 Oktober 1996.
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Perkembangan perubahan menjadi Fakultas Agama Islam secara singkat
dapat dilihat sebagai berikut: (1) Tahun 1975: Fakultas Ushuluddin; (2) Tahun
1980: Fakultas Syariah; (3) Tahun 1987: Fakultas Tarbiyah; dan (4) Tahun 1996 :
Fakultas Agama Islam. Fakultas Agama Islam memiliki 4 Program Studi
diantaranya: (1) Pendidikan Agama Islam; (2) Pendidikan Islam Anak Usia Dini;
(3) Perbankan Syariah; dan (4) Manajemen Bisnis Syariah.

Manajemen Bisnis Syariah adalah salah satu program studi yang meraih
peringkat akreditasi A di Fakultas Agama Islam dari Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi.>

2.Visi dan Misi
a) Visi
Menjadi program studi yang unggul dalam membangun peradaban bangsa
dengan mengembangkan Ilmu pengetahuan, teknologi dan sumber daya manusia
di bidang Bisnis Manajemen Syariah  berdasarkan al-Islam  dan

Kemuhammadiyahan.

b) Misi
Adapun misi Program Studi Manajemen Syariah adalah sebagai berikut:

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di
bidang bisnis dan manajemen syari’ah berdasarkan al-
Islam Kemuhammadiyahan.

2) Menyelenggarakan  penelitian, pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di bidang bisnis dan
manajemen  syari’ah  berdasarkan al-Islam  dan
Kemuhammadiyahan.

3) Melakukan pengabdian kepada masyarakat melalui
pemberdayaan dan pengembangan kehidupan masyarakat

berdasarkan al-Islam dan Kemuhammadiyahan.

>? Fakultas Agama Islam Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara , didapat dari
http://fai.umsu.ac.id/sejarah-2/#: Internet ( Di akses tanggal 23 september 2020).
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3. Tujuan
Adapun tujuan Program Studi Manajemen Bisnis Syariah adalah sebagai
berikut:

1) Menghasilkan lulusan Bisnis dan Manajemen Syari’ah yang
professional, kreatif, mandiri dan bertanggungjawab

2) Mewujudkan manajemen program studi yang bertanggungjawab.

3) Menghasilkan penelitian dan karya ilmiah di bidang Bisnis dan
Manajemen Syari’ah.

4) Menciptaan jaringan kemitraan yang berkesinambungan di
bidang Bisnis dan Manajemen Syari’ah.

5) Mewujudkan masyarakat yang berkualitas, berpengetahuan,
islami dan mandiri.

4. Struktur Organisasi

Penetapan struktur organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam suatu perusahaan sebagai alat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Struktur organisasi juga menuntukkan bahwa masing—masing bagian yang
dipimpin bertanggungjawab pada seorang atasan, hingga masing-masing pegawai
mendapatkan satu komando dalam setiap kegiatannya dan dapat dengan jelas
diketahui  darimana mendapat perintah dan kepada siapa harus
mempertanggungjawabkan hasil kerjanya. Struktur Organisasi Program Studi
Manajemen Bisnis Syariah tertera pada lampiran.

B. Deskripsi Karakteristik Responden
1. Jenis Kelamin
Tabel 4.1

Karateristik Responden Berdasaran Jenis Kelamin

Jenis.Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 23 24,7 24,7 24,7
Perempuan 55 75,3 75,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 78 orang
Mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis Syariah. Berdasarkan data deskriptif
dari tabel diatas dapat diketahui bahwa persentase responden yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 23 orang dengan persentase sebesar 24,7%, sedangkan
perempuan sebanyak 55 orang dengan persentase sebesar 75,3%. Sehingga yang

mendominasi dalam penelitian ini adalah responden perempuan.

2. IPK
Tabel 4.2
Karateristik Responden Berdasaran Jenis Kelamin
IPK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Diatas 3,5 40 52,1 52,1 52,1

Dibawah 3,5 38 47,9 47,9 100,0

Total 78 100,0 100,0

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 78 orang
Mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis Syariah. Berdasarkan data deskriptif
dari tabel diatas dapat diketahui bahwa persentase responden yang memiliki IPK
(Indeks Prestasi Kumulatif) diatas 3,5 sebanyak 40 orang dengan persentase
sebesar 52,1%, sedangkan yang memiliki IPK dibawah 3,5 sebanyak 38 orang
dengan persentase sebesar 47,9%. Sehingga yang mendominasi dalam penelitian

ini adalah responden yang memiliki IPK diatas 3,5.

C. Penyajian Data

Dalam penyebaran angket, variabel Faktor Internal 7 butir pernyataan,
Faktor Eksternal 7 pernyataan dan minat wirausaha sebanyak 7 pernyataan yang
harus di isi oleh responden yang berjumlah 78 orang. Jawaban kuesioner

disediakan dalam 5 alternatif jawaban, yaitu:
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Tabel 4.3
Kriteria Jawaban Responden
Kriteria Keterangan
SS Sangat Setuju
S Setuju
KS Kurang Setuju
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju

Dibawah ini akan dilampirkan persentase jawaban dari setiap pernyataan
yang telah disebarkan kepada responden.
Tabel 4.4
Persentase Jawaban responden Faktor Internal

Alternatif Jawaban

No SS S RG TS STS Jumlah

F % F % F % F % F % F %
1 54 1692 | 24 | 308 | - - - - - - 78 | 100
2 47 1603 | 31 | 39,7 | - - - - - - 78 | 100
3 64 | 821 |13 | 16,7 | 1 1,3 - - - - 78 | 100
4 46 | 59 |30 385 1 13 1] 13 - - 78 | 100
5 45 | 57,7 | 24 | 308 | 7 9,0 2 | 26 - - 78 | 100
6 61 | 782 | 17 | 218 | - - - - - - 78 | 100
7 33 423 |22 | 28216 | 205 | 4 | 51 | 3 | 38 | 78| 100

Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel Faktor
Internal dimana mayoritas jawaban dari responden sangat setuju hal ini berarti
angket yang disebar kepada responden bernilai sangat baik karena sesuai dengan
pemikiran Mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis Syariah.

Tabel 4.5

Persentase Jawaban Responden Faktor Eksternal

Alternatif Jawaban

No SS S RG TS STS Jumlah
F % F % F % F % F % F %
1 40 [ 513 |34 [436 | 4 | 51 - - - - 78 100
2 48 | 615 | 27 | 346 | 3 | 3,8 - - - - 78 100
3 44 56,4 |26 [ 333| 7 | 90 1 1,3 - - 78 100
4 51 | 654 | 26 333 ] 1 1,3 - - - - 78 100
5 45 | 57,7131 (397 | 2 | 26 - - - - 78 100
6 42 | 575 |27 [ 370 ] 3 | 41 1 1,4 - - 78 100
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| 7| 55 |705] 20269 1| 13| 1|13 -] - |78 100 |
Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel Faktor

Eksternal dimana mayoritas jawaban dari responden sangat setuju hal ini berarti
angket yang disebar kepada responden bernilai sangat baik karena sesuai dengan

pemikiran Mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis Syariah.

Tabel 4.6
Persentase Jawaban Responden Minat Wirausaha
Alternatif Jawaban
No SS S RG TS STS Jumlah
F % F % F % F | % F | % F %
1 | 48 | 615 |28 | 342 | 2 | 26 - - - - 78 100
2 | 24 308 |48 |615| 5 |64 | 1 | 13 - - 78 100
3 | 36 |462 | 32 |410| 10 | 128 | - - - - 78 100
4 | 54 1692 |23 295 1 | 13 - - - - 78 100
5| 54 |692]21 |269| 3 | 38 - - - - 78 100
6 | 55 |705]19 | 244 | 3 | 38 | 1 | 13 - - 78 100
7 | 5 |[705]21(269| 1 | 13 | 1 | 13 - - 78 100

Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel minat
wirausaha dimana mayoritas jawaban dari responden sangat setuju hal ini berarti
angket yang disebar kepada responden bernilai sangat baik karena sesuai dengan

pemikiran Mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis Syariah.

D. Analisis Data
Program yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen
adalah program komputer Statistical Program For Social Science (SPSS) versi
22.0 yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas dari 21 daftar pernyataan
yang dijawab dan dikembalikan responden, penulis menginput nilai-nilainya
untuk bahan pengujian.
1. Uji Keabsaan Data
a. Uji Validitas
Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenaran
suatu instrumen sebagai alat ukur variabel suatu penelitian. Jika instrumen valid

atau benar maka hasil pengukuran kemungkinan akan benar.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Internal
Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
No.1 0,587 0,000 < 0,05 Valid
No.2 0,260 0,026 < 0,05 Valid
No.3 0,590 0,000 < 0,05 Valid
No.4 0,655 0,000 < 0,05 Valid
No.5 0,704 0,000 < 0,05 Valid
No.6 0,501 0,000 < 0,05 Valid
No.7 0,661 0,000 < 0,05 Valid

Dari tabel di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat
kolom nilai kolerasi yang artinya nilai kolerasi antara skor setiap butir dengan
skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas dari 7 (tujuh) butir
pertanyaan pada variabel Faktor Internal dapat dinyatakan valid (sah) karena nilai
Sig (2-tailed) < 0,05.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Eksternal
Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
No.1 0,601 0,000 < 0,05 Valid
No.2 0,750 0,000 < 0,05 Valid
No.3 0,544 0,000 < 0,05 Valid
No.4 0,408 0,000 < 0,05 Valid
No.5 0,602 0,000 < 0,05 Valid
No.6 0,734 0,000 < 0,05 Valid
No.7 0,818 0,000 < 0,05 Valid

Dari tabel di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat
kolom nilai kolerasi yang artinya nilai kolerasi antara skor setiap butir dengan
skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas dari 7 (tujuh) butir
pertanyaan pada variabel Faktor Eksternal dapat dinyatakan valid (sah) karena
nilai Sig (2-tailed) < 0,05.

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Wirausaha
Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
No.1 0,540 0,000 < 0,05 Valid
No.2 0,460 0,000 < 0,05 Valid
No.3 0,411 0,000 < 0,05 Valid
No.4 0,607 0,000 < 0,05 Valid
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No.5 0,711 0,000 < 0,05 Valid
No.6 0,679 0,000 < 0,05 Valid
No.7 0,709 0,000 < 0,05 Valid

Dari tabel di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat
kolom nilai kolerasi yang artinya nilai kolerasi antara skor setiap butir dengan
skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas dari 7 (tujuh) butir
pertanyaan pada variabel minat wirausaha dapat dinyatakan valid (sah) karena
nilai Sig (2-tailed) <0,05.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi atau kestabilan skor
suatu instrumen penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam
waktu yang berbeda. Jadi suatu intrumen dikatakan reliabel apabila instrumen
tersebut dicoba kepada subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya

tetap sama atau relatif sama.

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha | N of ltems Status
Faktor Internal 0,624 7 Reliabel
Faktor Eksternal 0,754 7 Reliabel
Minat Wirausaha 0,671 7 Reliabel

Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach Alpha
adalah sebesar: > 0,6 atau 60%. Jadi dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan
dari masing-masing variabel yang ditelitidinyatakan reliabel karena nilai
Cronbach Alpha dari setiap variabel > 0,6 atau 60%.

2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi  klasik secara sederhana bertujuan  untuk
mengidentifikasi apakah model regressi merupakan model yang baik atau tidak.
Berikut ini merupakan beberapa pengujian asumsi klasik yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat dalam model regresi, variabel
independen dan dependennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model
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regresi memenuhi asumsi normalitas. Kriteria untuk menentukan normal atau
tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal,
jika nilai Kolmogorov Smirnov adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) a
0,05). Dibawah ini merupakan gambar hasil uji normalitas:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Wirausaha

Expected Cum Prob

00 T T T T
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.1
Grafik P-P Plot
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar mengikuti
garis diagonal artinya data antara variabel dependen dan variabel independennya
memiliki hubungan atau distribusi yang normal atau memenuhi uji asumsi
normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen dengan ketentuan

sebagai berikut:
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Tabel 4.12

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 6,120 2,261 2,707 ,009
Faktor Internal ,381 ,095 ,402 4,020 ,000 ,500 1,999
Faktor Eksternal ,423 ,090 470 4,693 ,000 ,500 1,999

a. Dependent Variable: Minat Wirausaha

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) yaitu lebi kecil dari 10 berdasarkan hasil uji nprmalitas dapat
diketahui bahwa nilai tolerence untuk variabel Faktor Internal (X1) sebesar 500 >
0.1 variabel Faktor Eksternal (X2) sebesar 500> 0.1 .sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi dapat dikatakan bebas dari multikolinearitas. Nilai VIF utuk
faktor internal (X1) 1,999 < 10, faktor eksternal (X2) 1,999< 10 sehingga dapat di
simpulkan model regresi terbebas dari multikolinearitas.

c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dalam suatu pengamatan yang
lain. Jika variasi residual dari suatu pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas, dan jika varian berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang
baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Metode informal dalam pengujian
heterokedastisitas yakni metode Scatterplot. Dasar analisis yaitu sebagai berikut:
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu
pola yang teratur maka telah terjadi heterokedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak
teratur, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
Dengan SPPS versi 22 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas

sebagai berikut :




Scatterplot

Dependent Variable: Minat Wirausaha
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Gambar 4.3
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Gambar di atas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak

membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik di atas maupun di bawah

angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi heterokedastisitas” pada

model regresi.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi seberapa

jauh perubahan nilai variabel dependen, bila variabel independen dimanipulasi

atau dinaik-turunkan nilainya.

Tabel 4.13

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6,120 2,261 2,707 ,009
Faktor Internal ,381 ,095 ,402 4,020 ,000
Faktor Eksternal ,423 ,090 ,470 4,693 ,000

a. Dependent Variable: Minat Wirausaha
Persamaan Regresi:

Y = a+b1X1+b2X2+e

=6,120+0,381X1+0,423X2+e
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Interpretasi:

o Nilai constant 6,120 artinya variabel independent (faktor internal dan
faktor eksternal) sama dengan nol, faktor internal terhadap faktor eksternal
adalah 6,120.

o Nilai koefisien faktor internal 0,381 satu satuan artinya, jika kesadaran
pelanggan terhadap faktor internal meningkat 1 satu satuan, maka faktor
eksternal meningkat sebesar 0.381 satu satuan, artinya mahasiswa program
studi Manajemen Bisnis Syariah memiliki minat berwirausaha.

o Nilai koefisien faktor eksternal 0,423 satu satuan artinya, jika faktor
eksternal meningkat satu satuan maka faktor internal untuk promosi
melalui faktor eksternal berkurang sebesar 0,423 satu satuan artinya jika
faktor eksternal naik, sedangkan untuk faktor internal akan berkurang.

4. Uji Hipotesis

a UiT
Uji t digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas (X)
secara individual mempuyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
variabel terikat (Y). Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji t
sebagai berikut:
Tabel 4.14
Hasil Uji T Hitung (Uji Parsial)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6,120 2,261 2,707 ,009
Faktor Internal ,381 ,095 ,402 4,020 ,000
Faktor Eksternal 423 ,090 470 4,693 ,000

a. Dependent Variable: Minat Wirausaha

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o< = 5% dengan nilai t, untuk n
= 78, variabel bebas 78-2 = 76 adalah 1,665

Tabel diatas menunjukkan hasil parsialnya adalah sebagai berikut:

1) Variabel Faktor Internal
Thiwng faktor internal = 4,020 maka diperoleh Thiwng > Traper atau

4,020 > 1,665, nilai signifikan 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan
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Ha diterima yang berarti bahwa variabel faktor internal (x;) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
wirausaha.
2) Variabel Faktor Eksternal

Thiwng faktor eksternal = 4,693 maka diperoleh Thitung > Traber atau
4,693 > 1,665 nilai signifikan 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima yang berarti bahwa variabel faktor eksternal (x,) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

wirausaha.

b. Uji F
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (x) secara
simultan (bersama-sama) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
ternadap variabel (Y). Hasil pengolahan data yang dilakukan penelitian adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.15
Hasil Uji F Hitung (Uji Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 274,126 2 137,063 64,834 ,000°
Residual 147,984 75 2,114
Total 422,110 77

a. Dependent Variable: Minat Wirausaha

b. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal
Untuk menguji hipotesis statistik di atas, maka dilakukan uji F pada

tingakat o = 5% adalah sebagai berikut :
Fapes=N—k-1=78-2-1=75
Fhitung = 64,834 dan Fpe = 3,296

Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai Fpiwng faktor internal dan faktor
eksternal adalah sebesar 64,834 dan Fpe diketahui sebesar 3,296. Dengan
demikian Fpiwng lebih besar dari Fipe atau 64,834 > 3,296. Kemudian dilihat dari
hasil minat beli nilai signifikan adalah sebesar 0,000 (lebih kecil dari Sig 0.05).
Dengan demikian Ho ditolak (Ha diterima). Berdasarkan hasil tersebut
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menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara
faktor internal dan faktor eksternal terhadap Minat Wirausaha Mahasiswa

Program Studi Manajemen Bisnis Syariah.

5. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk megukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika r’ = 1 akan
mempunyai arti bahwa model yang sesuai menerangkan semua variabilitas dalam
variabel Y. jika r’= 0 akan mempunyai arti bahwa tidak ada hubungan antara
variabel (X) dengan variabel Y.
Tabel 4.16

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

R Adjusted R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 ,806° ,649 ,639 1,45398

a. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal

b. Dependent Variable: Minat Wirausaha
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa hasil nilai R-Square sebesar
0,649 hal ini berarti 64,9 % variasi minat beli dipengaruhi oleh variasi faktor
internal dan faktor eksternal. Sisanya 35,1 % dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

E. Interpretasi Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengolahan data
yang terkait dengan judul, kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian
terdahulu. Maka dalam penelitian ini ada beberapa hal yang harus dijelaskan,
yaitu sebagai berikut:

Untuk deskripsi secara teori hubungan dari faktor internal dan ekternl
terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa pengaruh faktor internal terhadap
minta berwirausaha pada mahasiswa, dalam penelitian ini valiabel minat
berwirausaha dapat disimpulkan bahwa, minat berwirausaha memiliki pengaruh

yang signifikansi terhadap faktor internal. Dalam penelitian terdahulu yang
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dilakukan oleh Taufik, Azhad, dan Hafidzi yang berjudul “Faktor yang
mempengaruhi minat berwirausaha Mahasiswa”. Hasilnya menunjukkan bahwa
Faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha Mahasiswa yaitu kebutuhan akan
pendapatan, harga diri , perasaan senang , keluarga, lingkungan masyarakat, dan
peluang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha
pada mahaisiwa. Mahasiswa adalah inisiator, pelaku dan sekaligus sasaran
pengembangan, karena itu perlu diberikan kebebasan maksimum untuk
menentukan pilihan terbaik dan keterlibatan penuh di dalam pengambilan
keputusan, perencanaaan dan pelksanaan kegiatan untuk berwirausaha. Hasil
pengujian diperoleh nilai Thiwng faktor internal 4,020 maka diperoleh Thiwng> T tabel
atau 4,020 > 1,665, nilai signifikan 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
dapat disimpulkan bahwa variabel faktor internal (x;) secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat wirausaha mahasiswa Program Studi
Manajemen Bisnis Syariah.

Artinya faktor internal sangat mempengaruhi mahasiswa untuk
berwirausaha. Dengan adanya faktor internal yang meliputi kebutuhan akan
pendapatan, harga diri, dan perasaan senang yang mendukung maka akan
meningkatkan minat mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis Syariah dalam
berwirausaha.

Hasil penelitian yang penulis lakukan sesuai dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Taufik, Azhad, dan Hafidzi yang berjudul “Faktor yang
mempengaruhi minat berwirausaha Mahasiswa”. Hasilnya menunjukkan bahwa
Faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha Mahasiswa yaitu toleransi akan
resiko, kebabasan dalam bekerja, pendidikan kewirausahaan dan lingkungan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahaisiwa.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) yaitu lebi kecil dari 10 berdasarkan hasil uji nprmalitas dapat
diketahui bahwa nilai tolerence untuk variabel Faktor Internal (X1) sebesar 500 >
0.1 variabel Faktor Eksternal (X2) sebesar 500> 0.1 .sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi dapat dikatakan bebas dari multikolinearitas. Nilai VIF utuk
faktor internal (X1) 1,999 < 10, faktor eksternal (X2) 1,999< 10 sehingga dapat di
simpulkan model regresi terbebas dari multikolinearitas.
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Nilai signigikansi faktor —faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha
pada mahasiwa adalah faktor internal, faktor eksternal dan minat berwiraiusaha
mahasiswa adalah 0,00 < 0,5 dan nilai Friwng 64,834 > Frper 3,309, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti faktor internal ,eksternal dan minat
berwirausaha pada mahasiswa berpengaruh secara simultan terhadap minat

berwirauaha mahasiswa.



BAB V
PENUTUP

a. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi minat wirausaha mahasiswa program studi manajemen bisnis

syariah maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil perhitungan dari uji hipotesis (uji t) nilai signifikansi diatas 0,05
tersebut menunjukannilai t = 4,020 atau nilai t hitung 4,020> t tabel
1,665 secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
wirausaha mahasiswa yang mempengaruhi minat wirausaha
mahasiswa, Faktor internal meliputi: kebutuhan akan pendapatan,
harga diri, dan perasaan senang. Sedangkan faktor eksternal meliputi:
keluarga, lingkungan masyarakat, dan peluang.

Hasil perhitungan dari uji hipotesis ( uji t) diperoleh nilai t untuk
variabel faktor internal menunjukkan nilai Thiwung> Trael atau 4,693 >
1,665, nilai signifikan 0.000 < 0.05 yang berarti bahwa variabel faktor
eksternal (x;) dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal memiliki
pengaruh positif terhadap minat berwirausha mahasiswa, Faktor
eksternal meliputi: keluarga, lingkungan masyarakat, dan peluang.
Hasil uji F menunjukkan nilai Fhiwng faktor internal dan faktor
eksternal diketahui nilai Friwng lebih besar dari Fupe atau 64,834 >
3,296. Kemudian dilihat dari hasil minat beli nilai signifikan adalah
sebesar 0,000 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa
ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara faktor
internal dan faktor eksternal terhadap minat berwirausaha mahasiswa
Program Studi Manajemen Bisnis Syariah.
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b. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka
selanjutnya penulis memberikan saran yang kiranya dapat memberikan manfaat
kepada pihak-pihak yang terkait. Adapun saran yang dapat disampaikan adalah:
1. Bagi perusahaan

Bagi pihak Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara diharapkan memberikan perhatian khusus terhadap Mata kuliah
Kewirausahaan kepada mahasiswanya sehingga mahasiwa dapat memahami dan
dapat mempraktekkan secara langsung “karna bisnis yang paling paling bagus
adalah bisnis yang dipraktekkan dan dijalankan bukan hanya yang ditanyakan

terus”.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih memperluas
penelitian yang belum dimasukkan dalam penelitian ini, karena kemungkinan
masih banyak lagi hal-hal yang berpengaruh terhadap minat wirausaha selain
faktor internal dan faktor eksternal. Selain itu penelitian berikutnya juga dapat
memperluas bahasan dengan faktor lain yang dapat mempengaruhi minat beli agar
penelitian menjadi akurat. Sebaiknya objek penelitian ditambah sehingga hasil

penelitian menjadi signifikan.
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Syariah untuk mengisi angket penelitian ini. Angket ini digunakan dalam rangka
menyelesaikan tugas skripsi yang berjudul " Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis Syariah
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IDENTITAS RESPONDEN

1. Jenis Kelamin : a. Perempuan
b. Laki-laki

2. IPK : a. Dibawah 3,5
b. Diatas 3,5

Faktor Internal (X1)

No Indikator Pernyataan SS|S|KS|TS|STS

1 Kebutuhan Mahasiswa kurang minat dalam
berwirausaha karena kebutuhan

akan :
akan  pendapatan yang tidak
pendapatan .
pasti

2 Mahasiswa akan lebih memiliki

harga diri jika memiliki usaha
Harga diri send|r|_

3 Mahasiswa akan punya harga
diri  jika berani untuk usaha
sendiri

4 Perasaan Mahasiswa merasa senang

senang ketika dosen  memberikan




motivasi untuk berwirausaha
sehingga mahasiswa memiliki
minat untuk berwirausaha

Mahasiswa merasa senang saat
mengikuti mata kuliah
kewirausahaan

Mahasiswa merasa senang
apabila ada yang menganjurkan
untuk terjun ke dunia usaha

Mahasiswa akan merasa senang
dengan hasil  berwirausaha
yang dicapai dengan Kkerja
keras saya sendiri

Faktor Eksternal (X2)

No

Indikator

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

1

Keluarga

Keluarga saya mendukung
saya menjadi seorang
wirausahawan

Keluarga saya selalu
memberikan motivasi dalam
berwirausaha agar kelak saya
menjadi orang yang sukses

Keluarga saya mau membantu
saya berwirausaha dari segi
finansial

Lingkungan
masyarakat

Saya ingin  berwirausaha
setelah melihat wirausahawan
yang berhasil di lingkungan
masyarakat yang ada di sekitar
saya

Peluang

Saya memilih  berwirausaha
karena tersedianya tempat yang
strategis yang menjadi peluang
untuk berwirausaha

Kemajuan teknologi sangat
membantu saya dalam
menjalankan kegiatan usaha
sehingga adanya peluang untuk
memajukan usaha  melalui
teknologi

Saya memiliki peluang untuk
memanfaatkan internet dan
social media dalam
mengenalkan produk usaha
saya




Minat wirausaha (Y)

No | Indikator Pernyataan SS|S|KS|TS|STS

1 | Motivasi Saya termotivasi untuk berwirausaha karena
melihat orang vyang sukses dalam
berwirausaha

2 Saya merasa senang apabila  dapat
. . | berorientasi dimasa depan dalam
Berorientasi . . .
. meningkatkan perekonomian melalui
di masa .
wirausaha
depan

Saya bangga jika dapat berorientasi dimasa
depan untuk menciptakan lapangan pekerjaan

4 Saya sangat tertarik berwirausaha karena
merupakan  pekerjaan  yang  memiliki
Fleksibilitas | fleksibilitas dalam tempat kerja

5 Saya merasa tertarik untuk berwirausaha
karena adanya fleksibilitas dalam jam kerja

6 Saya tertarik menemukan peluang bisnis
untuk berwirausaha

7 Peluang Di sekitar tempat tinggal saya belum banyak

orang yang Melakukan Kegiatan
berwirausaha sehingga adanya peluang bagi
saya untuk mulai berwirausaha

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

,624 7

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,754 7

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

,671 7




ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 274,126 2 137,063 64,834 ,OOOb
Residual 147,984 75 2,114
Total 422,110 77
a. Dependent Variable: Minat Wirausaha
b. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 6,120 2,261 2,707 ,009
Faktor Internal ,381 ,095 ,402 4,020 ,000 ,500 1,999
Faktor
Eksternal ,423 ,090 470 4,693 ,000 ,500 1,999

a. Dependent Variable: Minat Wirausaha

Histogram

Dependent Variable: Minat Wirausaha

Frequency

N

T
2

o

T
2

Regression Standardized Residual

Mean =1 14E-15
Std. Dev. = 0,986
73




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Wirausaha

0,5 &
% 0,6 &,
5 o]
E 0,44
D'Do,o 012 014 ojs 0"3 10
Observed Cum Prob
Scatterplot
Dependent Variable: Minat Wirausaha
% o .ouo DO‘@“ @ @ o
ﬁ o % ° oo : o %o
: RegressionnStudentized Residuzal )
x1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 4,00 24 30,8 30,8 30,8
5,00 54 69,2 69,2 100,0
Total 78 100,0 100,0
x1.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 4,00 31 39,7 39,7 39,7
5,00 47 60,3 60,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
x1.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent




Valid 3,00 1 1,3 1,3 1,3
4,00 13 16,7 16,7 17,9
5,00 64 82,1 82,1 100,0
Total 78 100,0 100,0
x1.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,3 1,3 1,3
3,00 1 1,3 1,3 2,6
4,00 30 38,5 38,5 41,0
5,00 46 59,0 59,0 100,0
Total 78 100,0 100,0
x1.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 2 2,6 2,6 2,6
3,00 7 9,0 9,0 11,5
4,00 24 30,8 30,8 42,3
5,00 45 57,7 57,7 100,0
Total 78 100,0 100,0
x1.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 4,00 17 21,8 21,8 21,8
5,00 61 78,2 78,2 100,0
Total 78 100,0 100,0
x1.7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 1,00 3 3,8 3,8 3,8
2,00 4 51 51 9,0
3,00 16 20,5 20,5 29,5
4,00 22 28,2 28,2 57,7
5,00 33 42,3 42,3 100,0
Total 78 100,0 100,0




x2.1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 4 51 51 51
4,00 34 43,6 43,6 48,7
5,00 40 51,3 51,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
X2.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 3 3,8 3,8 3,8
4,00 27 34,6 34,6 38,5
5,00 48 61,5 61,5 100,0
Total 78 100,0 100,0
x2.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,3 1,3 1,3
3,00 7 9,0 9,0 10,3
4,00 26 33,3 33,3 43,6
5,00 44 56,4 56,4 100,0
Total 78 100,0 100,0
x2.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 1 1,3 1,3 1,3
4,00 26 33,3 33,3 34,6
5,00 51 65,4 65,4 100,0
Total 78 100,0 100,0
x2.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 2 2,6 2,6 2,6
4,00 31 39,7 39,7 42,3
5,00 45 57,7 57,7 100,0
Total 78 100,0 100,0




X2.6

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,3 1,3 1,3
3,00 3 3,8 3,8 5,1
4,00 29 37,2 37,2 42,3
5,00 45 57,7 57,7 100,0
Total 78 100,0 100,0
x2.7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,3 1,3 1,3
3,00 1 1,3 1,3 2,6
4,00 21 26,9 26,9 29,5
5,00 55 70,5 70,5 100,0
Total 78 100,0 100,0
y.1l
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 2 2,6 2,6 2,6
4,00 28 35,9 35,9 38,5
5,00 48 61,5 61,5 100,0
Total 78 100,0 100,0
y.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,3 1,3 1,3
3,00 5 6,4 6,4 7,7
4,00 48 61,5 61,5 69,2
5,00 24 30,8 30,8 100,0
Total 78 100,0 100,0
y.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 10 12,8 12,8 12,8
4,00 32 41,0 41,0 53,8
5,00 36 46,2 46,2 100,0




Total 78 100,0 100,0
y.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 1 1,3 1,3 1,3
4,00 23 29,5 29,5 30,8
5,00 54 69,2 69,2 100,0
Total 78 100,0 100,0
y.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3,00 3 3,8 3,8 3,8
4,00 21 26,9 26,9 30,8
5,00 54 69,2 69,2 100,0
Total 78 100,0 100,0
y.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,3 1,3 1,3
3,00 3 3,8 3.8 51
4,00 19 24,4 24,4 29,5
5,00 55 70,5 70,5 100,0
Total 78 100,0 100,0
y.7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2,00 1 1,3 1,3 1,3
3,00 1 1,3 1,3 2,6
4,00 21 26,9 26,9 29,5
5,00 55 70,5 70,5 100,0
Total 78 100,0 100,0
Tabel t
dk 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001 0,0005




1 3,078 | 6,314 | 12,706 | 31,821 | 63,657 | 318,309 | 636,619
2 1,886 | 2,920 | 4,303 | 6,965 | 9,925 | 22,327 | 31,599
3 1,638 | 2,353 | 3,182 | 4,541 | 5841 | 10,215 | 12,924
4 1,533 | 2,132 | 2,776 | 3,747 | 4,604 | 7,173 | 8,610
5 1,476 | 2,015 | 2,571 | 3,365 | 4,032 | 5,893 6,869
6 1,440 | 1,943 | 2,447 | 3,143 | 3,707 | 5,208 | 5,959
7 1,415 | 1,895 | 2,365 | 2,998 | 3,499 | 4,785 5,408
8 1,397 | 1,860 | 2,306 | 2,896 | 3,355 | 4,501 5,041
9 1,383 | 1,833 | 2,262 | 2,821 | 3,250 | 4,297 | 4,781
10 1,372 | 1,812 | 2,228 | 2,764 | 3,169 | 4,144 | 4,587
11 1,363 | 1,796 | 2,201 | 2,718 | 3,106 | 4,025 | 4,437
12 1,356 | 1,782 | 2,179 | 2,681 | 3,055 | 3,930 | 4,318
13 1,350 | 1,771 | 2,160 | 2,650 | 3,012 | 3,852 | 4,221
14 1,345 | 1,761 | 2,145 | 2,624 | 2,977 | 3,787 | 4,140
15 1,341 | 1,753 | 2,131 | 2,602 | 2,947 | 3,733 | 4,073
16 1,337 | 1,746 | 2,120 | 2,583 | 2,921 | 3,686 | 4,015
17 1,333 | 1,740 | 2,110 | 2,567 | 2,898 | 3,646 | 3,965
18 1,330 | 1,734 | 2,101 | 2,552 | 2,878 | 3,610 | 3,922
19 1,328 | 1,729 | 2,093 | 2,539 | 2,861 | 3,579 3,883
20 1,325 | 1,725 | 2,086 | 2,528 | 2,845 | 3,552 3,850
21 1,323 | 1,721 | 2,080 | 2,518 | 2,831 | 3,527 | 3,819
22 1,321 | 1,717 | 2,074 | 2,508 | 2,819 | 3,505 3,792
23 1,319 | 1,714 | 2,069 | 2,500 | 2,807 | 3,485 3,768
24 1,318 | 1,711 | 2,064 | 2,492 | 2,797 | 3,467 | 3,745
25 1,316 | 1,708 | 2,060 | 2,485 | 2,787 | 3,450 | 3,725




26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421 3,690
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,408 3,674
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396 3,659
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385 3,646
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 3,375 3,633
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 3,365 3,622
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 3,356 3,611
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 3,348 3,601
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 3,340 3,591
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 3,333 3,582
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 3,326 3,574
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 3,319 3,566




dk 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 | 0,001 | 0,0005
39 1,304 | 1,685 | 2,023 | 2,426 | 2,708 | 3,313 3,558
40 1,303 | 1,684 | 2,021 | 2,423 | 2,704 | 3,307 | 3,551
41 1,303 | 1,683 | 2,020 | 2,421 | 2,701 | 3,301 3,544
42 1,302 | 1,682 | 2,018 | 2,418 | 2,698 | 3,296 | 3,538
43 1,302 | 1,681 | 2,017 | 2,416 | 2,695 | 3,291 3,532
44 1,301 | 1,680 | 2,015 | 2,414 | 2,692 | 3,286 | 3,526
45 1,301 | 1,679 | 2,014 | 2,412 | 2,69 | 3,281 3,520
46 1,300 | 1,679 | 2,013 | 2,410 | 2,687 | 3,277 | 3,515
47 1,300 | 1,678 | 2,012 | 2,408 | 2,685 | 3,273 3,510
48 1,299 | 1,677 | 2,011 | 2,407 | 2,682 | 3,269 3,505
49 1,299 | 1,677 | 2,010 | 2,405 | 2,680 | 3,265 3,500
50 1,299 | 1,676 | 2,009 | 2,403 | 2,678 | 3,261 3,496
51 1,298 | 1,675 | 2,008 | 2,402 | 2,676 | 3,258 | 3,492
52 1,298 | 1,675 | 2,007 | 2,400 | 2,674 | 3,255 3,488
53 1,298 | 1,674 | 2,006 | 2,399 | 2,672 | 3,251 3,484
54 1,297 | 1,674 | 2,005 | 2,397 | 2,670 | 3,248 | 3,480
55 1,297 | 1,673 | 2,004 | 2,396 | 2,668 | 3,245 3,476
56 1,297 | 1,673 | 2,003 | 2,395 | 2,667 | 3,242 3,473
57 1,297 | 1,672 | 2,002 | 2,394 | 2,665 | 3,239 3,470
58 1,296 | 1,672 | 2,002 | 2,392 | 2,663 | 3,237 | 3,466
59 1,296 | 1,671 | 2,001 | 2,391 | 2,662 | 3,234 | 3,463
60 1,296 | 1,671 | 2,000 | 2,390 | 2,660 | 3,232 3,460
61 1,296 | 1,670 | 2,000 | 2,389 | 2,659 | 3,229 3,457
62 1,295 | 1,670 | 1,999 | 2,388 | 2,657 | 3,227 | 3,454




63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 3,225 3,452
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 3,223 3,449
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 3,220 3,447
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 3,218 3,444
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 3,216 3,442
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 3,214 3,439
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 3,213 3,437
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 3,211 3,435
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 3,209 3,433
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 3,207 3,431
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 3,206 3,429
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 3,204 3,427
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 3,202 3,425
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 3,201 3,423
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 3,199 3,421




dk 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 | 0,001 | 0,0005
78 1,292 | 1,665 | 1,991 | 2,375 | 2,640 | 3,198 | 3,420
79 1,292 | 1664 | 1,990 | 2,374 | 2,640 | 3,197 | 3,418
80 1,292 | 1,664 | 1,990 | 2,374 | 2,639 | 3,195 3,416
81 1,292 | 1664 | 1,990 | 2,373 | 2,638 | 3,194 | 3,415
82 1,292 | 1,664 | 1,989 | 2,373 | 2,637 | 3,193 3,413
83 1,292 | 1,663 | 1,989 | 2,372 | 2,636 | 3,191 3,412
84 1,292 | 1663 | 1,989 | 2,372 | 2,636 | 3,190 | 3,410
85 1,292 | 1,663 | 1,988 | 2,371 | 2,635 | 3,189 3,409
86 1,291 | 1,663 | 1,988 | 2,370 | 2,634 | 3,188 | 3,407
87 1,291 | 1,663 | 1,988 | 2,370 | 2,634 | 3,187 | 3,406
88 1,291 | 1,662 | 1,987 | 2,369 | 2,633 | 3,185 3,405
89 1,291 | 1,662 | 1,987 | 2,369 | 2,632 | 3,184 | 3,403
90 1,291 | 1,662 | 1,987 | 2,368 | 2,632 | 3,183 3,402
91 1,291 | 1,662 | 1,986 | 2,368 | 2,631 | 3,182 3,401
92 1,291 | 1,662 | 1,986 | 2,368 | 2,630 | 3,181 3,399
93 1,291 | 1661 | 1,98 | 2,367 | 2,630 | 3,180 | 3,398
94 1,291 | 1661 | 1,986 | 2,367 | 2,629 | 3,179 3,397
95 1,291 | 1,661 | 1,985 | 2,366 | 2,629 | 3,178 | 3,396
9% 1,290 | 1,661 | 1,985 | 2,366 | 2,628 | 3,177 | 3,395
97 1,290 | 1,661 | 1,985 | 2,365 | 2,627 | 3,176 | 3,394
98 1,290 | 1,661 | 1,984 | 2,365 | 2,627 | 3,175 3,393
99 1,290 | 1,660 | 1,984 | 2,365 | 2,626 | 3,175 3,392
100 1,290 | 1,660 | 1,984 | 2,364 | 2,626 | 3,174 | 3,390
oo 1,282 | 1646 | 1,92 | 2,330 | 2,581 | 3,174 | 3,300




Tabel F

df untuk Pembilang

df untuk
penyebut ) 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 647,789 | 799,500 | 864,163 | 899,583 | 921,848 | 937,111 | 948,217 | 956,656 | 963,285 | 968,627
2 38,506 | 39,000 | 39,165 | 39,248 | 39,298 | 39,331 | 39,355 | 39,373 | 39,387 | 39,398
3 17,443 | 16,044 | 15439 | 15101 | 14,885 | 14,735 | 14,624 | 14,540 | 14,473 | 14,419
4 12,218 | 10,649 | 9,979 | 9,605 | 9,364 | 9,197 | 9,074 | 8980 | 8905 | 8844
5 10,007 | 8434 | 7,764 | 7,388 | 7,146| 6978 | 6853 | 6,757 | 6681 6,619
6 8813 | 7,260| 6599 | 6227 | 598 | 5820| 5695| 5600| 5523 5461
7 8073 | 6542 | 5890 | 5523 528 | 5119 | 4995 | 4899 | 4823 4,761
8 7571 | 6,059 | 5416 | 5053 | 4817 | 4,652 | 4529 | 4433 | 4357 | 4295
9 7209 | 5715 | 5078 | 4718 | 4484 4320 | 4,197 | 4102 | 4026| 3,964
10 6,937 | 5456 | 4826 | 4468 | 4236 4072| 30950 | 3,855 | 3,779| 3,717
11 6,724 | 5256 | 4630 | 4275| 4044 3,881 | 3,759 | 3,664| 3,588| 3,52
12 6554 | 5096 | 4,474 | 4121 | 3,891 | 3,728 | 3,607 | 3512| 3436| 3374
13 6414 | 4965 | 4347 | 3,996 | 3,767 | 3,604 | 3,48 | 3388| 3312| 3,250
14 6298 | 4,857 | 4242 | 3892| 3,663 3501| 3738 | 30285 | 3209| 3,147
15 6,200 | 4,765 | 4,153 | 3,804 | 3576 | 3,415| 3,293 | 3,199 | 3,123| 3,060
16 6,115 | 4,687 | 4077 | 3,729| 3,502| 3341| 3219 | 3,125| 3,049| 2,986
17 6,042 | 4619 | 4011 | 3,665| 3438 | 3277 | 3,156| 3061 | 2,985| 2,922
18 5978 | 4,560 | 3,954 | 3,608| 3,38 | 3221| 3,100 3,005| 2929| 2,866
19 5922 | 4508 | 3,903 | 355 | 3333 3172| 3051 | 20956 | 2880| 2817
20 5871 | 4461 | 3,859 | 3,515| 3,289 | 3,128| 3007 | 2913| 2837| 2,774
21 5827 | 4420 | 3,819 | 3475| 3,250 3,090 | 2969 | 2874| 2,798| 2,735
22 5786 | 4,383 | 3,783 | 3,440 | 3,215| 3,055 | 20934 | 2839| 2,763| 2,700
23 5750 | 4,349 | 3,750 | 3,408 | 3,183 | 3,023 | 2902 | 2808| 2,731| 2,668
24 5717 | 4319 | 3,721 | 3379| 3,155 2995 | 2.874| 2,779| 2,703| 2,640




25 5686 | 4,291 | 3,694 | 3353| 3,129 2969 | 2848 2,753| 2,677| 2,613
26 5659 | 4,265 | 3,670 | 3,329| 3,105| 2945| 2,824 | 2,729| 2,653| 2,590
27 5633 | 4,242 | 3647 | 3,307| 308 | 2923| 2802| 2,707| 2,631| 2,568
28 5610 | 4221 | 3626| 3,286| 3,063 2903| 2,782 | 2687 | 2611| 2,547
29 5588 | 4,201 | 3,607 | 3,267| 3,044 2,884 | 2,763| 2669 | 2,592| 2,529
30 5568 | 4,182 | 3,589 | 3,250 | 3,026 2,867 | 2,746 | 2651 | 2,575| 2,511
31 5549 | 4,165 | 3573 | 3,234| 3010 2,851 | 2,730 | 2,635| 2,558 | 2,495
32 5531 | 4,149 | 3557 | 3,218 | 2,995 | 2,836 | 2,715| 2,620| 2,543 | 2,480
33 5515 | 4,134 | 3543 | 3,204 | 2981 | 2,82 | 2,701 | 2,606| 2,529 2,466
34 5499 | 4,120 | 3529 | 3,191| 2,968 | 2,808 | 2,688 | 2593 | 2,516| 2,453
35 5485 | 4,106 | 3,517 | 3,179 | 2,956 | 2,796 | 2,676 | 2,581 | 2,504 | 2,440
36 5471 | 4,094 | 3,505 | 3,167 | 2,944 | 2,785 | 2,664 | 2,569 | 2,492 | 2,429
37 5458 | 4,082 | 3,493 | 3,156 | 2,933 | 2,774 | 2653 | 2,558 | 2,481| 2,418
38 5446 | 4,071 | 3,483 | 3,145 | 2923 | 2,763 | 2,643 | 2548 | 2471| 2,407
39 5435 | 4061 | 3,473 | 3,135| 2913 | 2,754 | 2,633 | 2538 | 2461| 2,397
40 5424 | 4,051 | 3,463 | 3,126 | 2,904 | 2,744 | 2624 | 2,529 | 2,452| 2,388
41 5414 | 4042 | 3,454 | 3,117 | 2,895 | 2,736 | 2,615 | 2,520 | 2,443 | 2,379
42 5404 | 4,033 | 3,446 | 3,109 | 2,887 | 2,727 | 2607 | 2512 | 2435| 2371
43 5395 | 4,024 | 3,438 | 3,101| 2879 2,719 | 25599 | 2,504 | 2,427 | 2,363
44 5386 | 4,016 | 3,430 | 3,093 | 2871 2,712 | 2591 | 249 | 2,419| 2,355
45 5377 | 4,009 | 3,422 | 3,086| 2864 | 2,705| 2,584 | 2480 | 2412| 2,348

df untuk df untuk Pembilang

penyebut ) 2 3 4 5 6 7 8 9 10
46 5369 | 4,001 | 3,415| 3,079| 2857 | 2,698 | 2577 | 2482 | 2405| 2,341
47 5361 | 3,004 | 3,400 | 3,073| 2851 2,691 | 2571| 2476 2,399| 2,335
48 5354 | 3,987 | 3,402 | 3,066| 2,844 2,685 | 2,565| 2,470 | 2,393 | 2,329
49 5347 | 3,081 | 339 | 3,060| 2838 2679| 2559 | 2464 | 2387| 2323




50 5,340 3,975 3,390 3,054 2,833 2,674 2,553 2,458 2,381 2,317
51 5,334 3,969 3,385 3,049 2,827 2,668 2,547 2,452 2,375 2,311
52 5,328 3,963 3,379 3,044 2,822 2,663 2,542 2,447 2,370 2,306
53 5,322 3,958 3,374 3,038 2,817 2,658 2,537 2,442 2,365 2,301
54 5,316 3,953 3,369 3,034 2,812 2,653 2,532 2,437 2,360 2,296
55 5,310 3,948 3,364 3,029 2,807 2,648 2,528 2,433 2,355 2,291
56 5,305 3,943 3,359 3,024 2,803 2,644 2,523 2,428 2,351 2,287
57 5,300 3,938 3,355 3,020 2,798 2,639 2,519 2,424 2,347 2,282
58 5,295 3,934 3,351 3,016 2,794 2,635 2,515 2,420 2,342 2,278
59 5,290 3,929 3,347 3,012 2,790 2,631 2,511 2,416 2,338 2,274
60 5,286 3,925 3,343 3,008 2,786 2,627 2,507 2,412 2,334 2,270
61 5,281 3,921 3,339 3,004 2,783 2,624 2,503 2,408 2,331 2,266
62 5,277 3,917 3,335 3,000 2,779 2,620 2,499 2,404 2,327 2,263
63 5,273 3,914 3,331 2,997 2,775 2,616 2,496 2,401 2,323 2,259
64 5,269 3,910 3,328 2,993 2,772 2,613 2,493 2,397 2,320 2,256
65 5,265 3,906 3,324 2,990 2,769 2,610 2,489 2,394 2,317 2,252
66 5,261 3,903 3,321 2,987 2,766 2,607 2,486 2,391 2,314 2,249
67 5,257 3,900 3,318 2,984 2,762 2,604 2,483 2,388 2,310 2,246
68 5,254 3,896 3,315 2,981 2,759 2,601 2,480 2,385 2,307 2,243
69 5,250 3,893 3,312 2,978 2,757 2,598 2,477 2,382 2,305 2,240
70 5,247 3,890 3,309 2,975 2,754 2,595 2,474 2,379 2,302 2,237
71 5,244 3,887 3,306 2,972 2,751 2,592 2,472 2,376 2,299 2,235
72 5,241 3,885 3,303 2,969 2,748 2,589 2,469 2,374 2,296 2,232
73 5,238 3,882 3,301 2,967 2,746 2,587 2,466 2,371 2,294 2,229
74 5,235 3,879 3,298 2,964 2,743 2,584 2,464 2,369 2,291 2,227
75 5,232 3,876 3,296 2,962 2,741 2,582 2,461 2,366 2,289 2,224
76 5,229 3,874 3,293 2,959 2,738 2,580 2,459 2,364 2,286 2,222




77 5,226 3,871 3,291 2,957 2,736 2,577 2,457 2,362 2,284 2,220
78 5,223 3,869 3,289 2,955 2,734 2,575 2,454 2,359 2,282 2,217
79 5,221 3,867 3,286 2,953 2,732 2,573 2,452 2,357 2,280 2,215
80 5,218 3,864 3,284 2,950 2,730 2,571 2,450 2,355 2,277 2,213
81 5,216 3,862 3,282 2,948 2,727 2,569 2,448 2,353 2,275 2,211
82 5,213 3,860 3,280 2,946 2,725 2,567 2,446 2,351 2,273 2,209
83 5,211 3,858 3,278 2,944 2,723 2,565 2,444 2,349 2,271 2,207
84 5,209 3,856 3,276 2,942 2,722 2,563 2,442 2,347 2,269 2,205
85 5,207 3,854 3,274 2,940 2,720 2,561 2,440 2,345 2,268 2,203
86 5,204 3,852 3,272 2,939 2,718 2,559 2,438 2,343 2,266 2,201
87 5,202 3,850 3,270 2,937 2,716 2,557 2,437 2,341 2,264 2,199
88 5,200 3,848 3,268 2,935 2,714 2,556 2,435 2,340 2,262 2,198
89 5,198 3,846 3,267 2,933 2,713 2,554 2,433 2,338 2,260 2,196
90 5,196 3,844 3,265 2,932 2,711 2,552 2,432 2,336 2,259 2,194
91 5,194 3,843 3,263 2,930 2,709 2,551 2,430 2,335 2,257 2,193
92 5,192 3,841 3,262 2,928 2,708 2,549 2,428 2,333 2,256 2,191
93 5,191 3,839 3,260 2,927 2,706 2,547 2,427 2,332 2,254 2,189

df untuk df untuk Pembilang
penyebut Ty 2 3 4 5 6 7 8 9 10

94 5,189 3,838 3,258 2,925 2,705 2,546 2,425 2,330 2,252 2,188
95 5,187 3,836 3,257 2,924 2,703 2,544 2,424 2,328 2,251 2,186
96 5,185 3,834 3,255 2,922 2,702 2,543 2,422 2,327 2,249 2,185
97 5,183 3,833 3,254 2,921 2,700 2,542 2,421 2,326 2,248 2,183
98 5,182 3,831 3,252 2,919 2,699 2,540 2,420 2,324 2,247 2,182
99 5,180 3,830 3,251 2,918 2,697 2,539 2,418 2,323 2,245 2,181
100 5,179 3,828 3,250 2,917 2,696 2,537 2,417 2,321 2,244 2,179

o 5,039 3,703 3,129 2,799 2,579 2,421 2,300 2,204 2,126 2,061
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Hal : Permohonan Persetujuan Judul 08 Rajab 1441 H
Kepada Yth Dekan FAT UMSU 03 Maret 2020 M

Di

Tempat

Dengan Hormat

Sayn yung bertanda tangan dibawah ini

Nama : ham Afnan Alrasyid

Npm 1601280042

Program Studi Manajemen Bismis Syariah

Kredit Kumalatf :342

Mengajukan judul sebagai benkut

f o ~ | Persetujuan | Usulan Pembimbing | Persetujuan
| No Pilihan Judul
: Ka. Prodi & Pembahas (
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi | ¢ & A3
' 1 | Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa | {amak ?oﬁan M g
! Program Studi Manajemen  Bisnis

I Syll’llh FAI UMSU. i f; . .}om “T )

;Pcngnmh Literasi Keuangan Terhadap | e

2 | Minat Mahasiswa Manajemen Bisnis | ‘ e
Syariah UMSU Dalam Menggunakan |

; K cmbaga Keuangan Syariah.

i ! Pengaruh Mangjemen Berbasis Balnncc | | |
| 3 | Scorccard Terhadap Kinerja Karyawan | g '
| | DiPT, Auliya Tour & travel. ' 1 A
Fh: W aRagean €409 Vers ang luctan fi«&o& wodownload/ ulw  pandloan skrps

A Umggcmﬂunn ohonan ini saya sampaikan dan untuk pemenksaan selanjutnya saya ucapkan

Wassalam,
Hormat Saya

(Wmﬂd)

ﬂ"‘d‘ Dibuat rangkap 3 setelah di ACC © 1. Duplikat untuk Biro FAI UMSU
) 2. Duplikat unluk Arsip Mahasiswa dilampirkan di
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3. Ash untuk Ketua/Sckretaris Jurusan yang dipakai
pas photo dan Map
** Paraf dan tanda ACC Dekan dan Ketua Jurusan pada lajur yang di sctujui dan tanda silang
pada judul yang di tolak
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
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Pada ¥an 1 Rabu, Tanggal 12 Agustus 2020 M telah diselenggarakan Semimar Proposal Program Stud:
Manajemen Bisnis Syariah menerangkan babwa

Nama Iiham Afsan Alrssvid
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Macajemen Bisnis Syanah

Program Studi
Jodal Proposal Fakioe-Faktor Yang Mempengarubs Minat Berwimausaha Pada Mahasiswa Progeam Studh
Manayemen Busmis Syanah Fakulsss Agama lstam UMSU

Disetujus’ Fedatedesetugue
Ttem Komentar
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Judul
= Massh basyak kesalaban pengeskan Baca Kembal: doloamenaya dan perbaiks
Babl - %mwleMMmem
dilenglaps data
= Pow nomer 4 pada idontifikas masalah e j=, tidak
< Nomot kutipas didetakkan di akhir buksa & awal
Bab i = Nama orang awa! kata enggunakan huruf kapaal
= Swdah okey
Bab Il
- Format halamaa sccam beselurubas tidak sesua: dengan pandean. Begita juga
Lainaya dengan formar daftar gambal dan daftar tabel Perbaiki

B Lux
Keastmpulan O Tidak Loles

Medan, 12 Agustus 2020

Tom Seoumar

(Khairunnisa, MM)
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Berdasarkan hasil Seminar Proposal Program Studi Manajemen Bisnis Syariah yang
diselenggarakan pada hari Rabu, 12 Agustus 2020 M, menerangkanbahwa |

Nama : Itham Afnan Alrasyid
Npm - 1601280042
Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah
Judul Proposal : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa
Program Studi Mangjemen Bisnis Syariah Fakultas Agama Islam UMSU.

Proposal dinyatakan sah dan memenuhi syarat untuk menulis Skrnipsi.

Medan, 12 Agustus 2020

Tim Seminar
Ketua Program Studi Sckretaris Program Studi
(Khairunnisa, MM)
Pembahas
Cheo—
(Khairunnisa, MM)
' Diketahui/ Disetujui
A.n Dekan
Wakil Dekan |

Zailani, S.PdI, M.A
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Kepada ¥th  : Dekan Pakultas Agama Idam
Di

1empat.

Assalamuy 'elatium Warohsaisilahi Wabharolkatult

Dengan hermal, dabam tungka penyusunan shrpsi mahasiswa gume memperoleh welur suruna S di Fakulias

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera. Utara (FAI TUMSU) Medan, maka kami mohon

bantuan Rapak:Thu untuk mermberikan informasi dala dan Gasililas seperlunys kepada mahasiswa kami yang

mengudakan penelianmiset dan pengumpulan data dengan -

Nama : llham Afnan Alrasyid

NPFM : 1601250042

Semester s IX

Fakultas t Agama Islam

Program Stodi : Manajemen Bisnis Syariah

Judul Skvipsi  : Faktor-Faktor Y¥Yang Mcempengaruhi RMinat Berwirsusaha Pada  Mahasiswa

Program Studi Manajemen Bignig Syarigh Fakulias dgamag Isiam UMSU

Demikianlah hal ini kami ssmpaikan, ulus perhatian dun kerjusamy yamg butk keomi vcapkan lerima kasih.

Semoga Allah meridhoi segala amal vang 1213l kita perbuat, Amin.
Wossalwmsi alaihum Warohmaiullahi Wabarokuetul

CC. File
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Hal . Balesun Izin Riset

Kepada Yth  : Dckan Fakultas Agama Tslam
Di

Tempal.

Assalura’alaifoon Warohmatallahi Wabarokatuh

Dengan hormat. menindak lanjuti surat dari Biro Fakultas Apama Tslam  dengan nomor surat -
16041 3/UMSU-01/F2020, peribal : izin riset, maka dengan ini kami dari Biro Fakultas Agama lslam
{IMSU memberikan (jin unluk mengadakan riset atas nama mahasiswa

Nama : Tlham Afnan Alrasyid
NPM : 1601280042
Semester c IX

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah
Judul Skripsi  : Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Progrm
Studi Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Agama Islam UMSU.

Demikiantah hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih,
Semoga Allah meridhoi segala umal yang telah kita perbual, Amin.

Wassalamu’alalkum Warohmatullahi Wabarokatui

A.n Dekan
\\"al_g,l.

Filsoi; SPAL, MA
“ ‘;' Y
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